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ABSTRAK 
 
Ayu Setiyani, 2019, Hubungan Minat Belajar Dengan Prestasi Belajar 
Matematika Kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hardi, S.Pd., M.Pd. 
Kata Kunci   : Minat Belajar, Prestasi Belajar Matematika 
 
Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai peserta didik dalam 
kegiatan berupa pengetahuan, pengalaman dan perubahan tingkah laku yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka maupun kalimat. Prestasi belajar siswa 
terutama pada mata pelajaran matematika kelas VI SD Islam Di Delanggu 
memiliki permasalahan seperti rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan 
oleh beberapa hal. Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 
minat. Tujuan penelitian ini adalah 1). Mengetahui minat belajar matematika 
siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu, 2). Mengetahui prestasi belajar 
matematika siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu, dan 3). Mengetahui adakah 
hubungan positif antara minat belajar dengan prestai belajar matematika kelas 
VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020.  
Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 
korelasi. Penelitian ini dilakukan di SD Islam Al-Uswah Delanggu dan SD IT 
Taruna Teladan Delanggu. Dalam penelitian ini populasinya merupakan siswa 
kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020 berjumlah 81 dengan sampel 
yang diambil 67 secara acak. Penentuan ukuran sampel untuk setiap sekolah 
menggunakan teknik proportional random sampling. Metode pengumpulan 
data menggunakan angket minat belajar dan tes prestasi belajar. Uji validitas 
menggunakan rumus korelasi product moment. Uji reliabiltas dengan 
menggunakan rumus alfa cronbach. Uji normalitas menggunakan uji liliefors. 
Sedangkan iji hipotesis menggunakan korelasi product moment, dan dilanjutkan 
perhitungan koefisien determinasi.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa 1). Minat belajar siswa kelas VI SD 
Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020 dalam kategori sedang dengan jumlah 46 
siswa atau 68,65%. 2). Prestasi belajar matematika kelas VI SD Islam Di 
Delanggu Klaten 2019/2020 dalam kategori sedang dengan jumlah 41 siswa 
atau 61,19%. 3). Hasil uji hipotesis menggunakan teknik product moment 
diperoleh hasil rhitung (0,4321) > rtabel (0,244) maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara minat 
belajar dengan prestasi belajar matematika SD Islam Di Delanggu Klaten 
2019/2020. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi minat belajar 
matematika siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajar matematika. 
sebaliknya, semakin rendah minat belajar matematika maka semakin rendah 
pula prestasi belajar matematika. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 
0,4321 artinya minat belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 18,67% 
terhadap prestasi belajar dan termasuk kedalam kategori sedang.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kemajuan 
suatu negara. Pendidikan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlaq 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Pendidikan nasional memiliki tujuan yang tercantung dalam UU No 
20 Tahun 2003 yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Gambaran keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan pendidikan 
dapat dilihat dari prestasi belajar siswa. Prestasi belajar adalah hasil yang 
telah dicapai suatu kegiatan yang berupa perubahan tingkah laku yang 
dialami oleh subyek belajar didalam suatu interaksi dengan lingkungannya 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:119). Sedangkan  Tritjahjo (2015:7) 
mengatakan prestasi belajar peserta didik adalah kompetensi yang terjadi 
(dimiliki) pada peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar maupun 
pembelajaran selama kurun waktu tertentu yang meliputi ranah kognitif, 
ranah afektif dan ranah psikomotoris atau ketrampilan. Dari pendapat 
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tersebut disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai 
peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran selama kurun waktu 
tertentu yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Prestasi belajar sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran dapat 
menjadi alat ukur sejauh mana siswa memahami materi yang telah 
disampaikan guru dan sebagai tanda tercapai atau tidak suatu tujuan 
pembelajaran. Selain itu, prestasi belajar juga dapat mengambarkan 
keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menjadi 
dasar guru untuk menyusun tindak lanjut yang harus dilakukan. Menurut 
Abu Ahmadi dkk (2004:138) prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain faktor yang berasal dari dalam diri (internal) dan 
faktor yang berasal dari luar (eksternal). Faktor internal yang mempengaruhi 
prestasi belajar antara lain faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor 
kematangan fisik maupun psikis. Sedangkan faktor eksternal meliputi 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan 
lingkungan kelompok.  
Namun berdasarkan wawancara dengan guru kelas V SD Islam di 
delanggu tepatnya pada tanggal 11 februari 2019 di SD Islam Al-Uswah 
diketahui bahwa ada 50% siswa yang prestasi belajar matematikanya masih 
kurang dari KKM yaitu 70. Dan pada tanggal 4 mei 2019 di SD IT Taruna 
Teladan diketahui bahwa prestasi belajar matematika siswa masih sedang 
karena masih terdapat beberapa siswa yang nilainya kurang dari KKM yaitu 
70. Dalam beberapa materi yang dianggap sulit, minat belajar matematika 
pada siswa dapat dikatakan rendah. Adanya perbedaan minat belajar 
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matematika pada siswa, ada siswa yang memiliki minat tinggi dalam belajar 
matematika dan ada juga yang kurang berminat terhadap pembelajaran 
matematika. Adanya pandangan siswa bahwa matematika merupakan mata 
pelajaran yang sulit. Adanya siswa yang kurang fokus dan memperhatikan 
saat proses pembelajaran matematika sedang berlangsung.  
Salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah minat belajar. Minat menurut Nyanyu Khodijah (2014:59) adalah 
komponen psikis yang berperan mendorong seseorang untuk meraih tujuan 
yang diinginkan, sehingga dia bersedia melakukan kegiatan berkisar obyek 
yang diminati. Crow and Crow (dalam Abdul Rachmad, 1993:112) 
mengungkapkan bahwa minat berhubungan dengan daya gerak yang 
mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda atau 
kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang afektif yang dirangsang oleh 
kegiatan itu sendiri. Dari pengertian tersebut kita memperoleh kesan bahwa 
minat mengandung unsur-unsur kognisi, emosi (perasaan), dan konasi 
(kehendak). Sedangkan Muhibbin Syah (2006:136) menjelaskan minat 
adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu. Dari beberapa pendapat tersebut maka minat merupakan 
komponen psikis yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan.  
Belajar menurut Hilgard dan Bower (dalam Ngalim Purwanto, 
2004:84) berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap 
sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang 
berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak 
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dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, 
atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, 
dan sebagainya). Nyanyu Khodijah (2014:50) menjelaskan belajar adalah 
sebuah proses yang memungkinkan seseorang memperoleh dan membentuk 
kompetensi, keterampilan dan sikap yang baru. Sedangkan Muhibbin Syah 
(2006:92) mengatakan belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah 
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengamatan dan interaksi 
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Maka dapat 
disimpulkan belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil 
pengalaman yang memungkinkan memperoleh dan membentuk kompetensi, 
keterampilan dan sikap baru. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan minat 
belajar adalah komponen psikis yang mendorong seseorang melakukan 
sesuatu yang mengakibatkan perubahan tingkah laku sebagai hasilnya yang 
membentuk kompetensi, keterampilam dan sikap baru. 
Minat belajar pada suatu mata pelajaran secara langsung maupun 
tidak langsung berhubungan erat dengan prestasi belajar siswa. Minat seperti 
yang dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi 
kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu 
(Muhibbin Syah, 2006:136). Bakat dan minat terhadap suatu mata pelajaran 
akan mendorong seseorang mendapat kemudahan mencapai tujuan belajar, 
tetapi anak yang kurang berbakat dan berminat bukan berarti akan gagal 
belajar, hanya yang bersangkutan perlu waktu lebih banyak dan kerja lebih 
keras untuk mendapatkan hasil yang baik (lilik Sriyanti, 2013:26). Salah satu 
mata pelajaran yang berhubungan dengan minat belajar adalah matematika.  
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Menurut Ismail dkk (dalam Ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:47) 
matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan perhitungannya, 
membahas masalah-masalah numerik keluasan dan besaran, mempelajari 
hubungan pola, bentuk dan struktur, cara berpikir, kumpulan sistem, struktur 
dan alat. Sedangkan Masykur dan Abdul Halim (2017:43) mengatakan 
istilah matematika lebih tepat dikatakan dari pada ilmu pasti, karena dengan 
belajar matematika orang akan dapat belajar untuk mengatur jalan 
pikirannya dan sekaligus belajar menambah kepandaiannya. Dari pendapat 
tersebut diketahui bahwa penting sekali mempelajari matematika dalam 
kehidupan. Namun pada realitannya masih banyak siswa yang menggangap 
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit. Hal tersebut disebabkan 
karena pandangan masyarakat yang tidak tetap terhadap matematika yang 
menimbulkan kesan negatif. Dalam hal ini maka sangat penting untuk 
mengubah pandangan masyarakat tentang matematika sebagai mata 
pelajaran  yang sulit menjadi mata pelajaran yang menyenangkan. Untuk itu 
pertama yang harus dilakukan oleh guru adalah membangkitkan minat 
belajar siswa terhadap matematika.  
Prestasi belajar setiap siswa tidak sama, hal tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor di atas. Setiap siswa diharapkan memiliki prestasi yang 
bagus dalam setiap mata pelajaran salah satunya matematika. Diketahui 
minat belajar secara langsung maupun tidak langsung akan berhubungan 
dengan prestasi belajar siswa, siswa yang memperhatikan cenderung 
memiliki prestasi belajar yang sesuai dengan KKM (kriteria kelulusan 
minimal) berbeda dengan siswa yang tidak memperhatikan pembelajaran 
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yang prestasinya tidak sesuai dengan KKM. Oleh karena itu seharusnya ada 
upaya untukmenumbuhkan dan meningkatkan minat belajar siswa 
khususnya pada mata pelajaran matematika. Salah satu yang dapat dilakukan 
dengan memberikan motivasi dan mengubah pandangan siswa bahwa 
matematika bukan mata pelajaran yang sulit tetapi mata pelajaran yang 
menyenangkan dan menarik untuk siswa dengan berbagai model, strategi 
maupun pendekatan pembelajaran.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ini karena belum pernah ada penelitian sejenis di SD 
Islam tersebut dan termasuk dalam sekolah favorit yang memiliki fasilitas 
dan guru-guru yang berkompeten, namun masih terdapat beberapa masalah. 
Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara faktor psikologis yaitu minat 
belajar dengan prestasi belajar matematika, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian yang berjudul “Hubungan Minat Belajar dengan Prestasi Belajar 
Matematika Kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan antara lain :  
1. Adanya prestasi belajar yang rendah pada mata pelajaran matematika 
kelas V SD Islam Al-Uswah yaitu 50% siswa yang prestasi belajar 
matematikanya masih kurang dari KKM dan prestasi belajar yang 
sedang pada mata pelajaran matematika kelas V SD IT Taruna Teladan 
karena masih terdapat beberapa siswa yang prestasi belajarnya kurang 
dari KKM.  
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2. Adanya siswa yang memiliki minat belajar rendah pada mata pelajaran 
matematika terutama materi yang dianggap susah.  
3. Adanya perbedaan minat belajar matematika pada siswa.  
4. Adanya pandangan siswa tentang mata pelajaran matematika merupakan 
mata pelajaran yang sulit.  
5. Adanya siswa yang kurangnya fokus dan perhatian siswa dalam 
mengikuti pembelajaran matematika.  
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti akan 
membatasi masalah agar penelitian lebih fokus. Penelitian difokuskan pada 
“Hubungan Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika Kelas VI 
SD Islam di Delanggu Klaten 2019/2020 Materi operasi hitung yang 
melibatkan berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, campuran, desimal 
dan persen)”.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, peneliti 
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana minat belajar matematika kelas VI SD Islam di Delanggu 
Klaten ? 
2. Bagaimana prestasi belajar matematika kelas VI SD Islam di Delanggu 
Klaten ? 
3. Adakah hubungan positif antara minat belajar dengan prestasi belajar 
matematika kelas VI SD Islam di Delanggu Klaten 2019/2020 ? 
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E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui minat belajar matematika siswa kelas VI SD Islam 
di Delanggu Klaten.  
2. Untuk mengetahui prestasi belajar matematika kelas VI SD Islam di 
Delanggu Klaten. 
3. Untuk mengetahui adakah hubungan positif antara minat belajar 
matematika dengan prestasi belajar kelas VI SD Islam di Delanggu 
Klaten.  
F. Manfaat Penelitian  
Dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan 
manfaat praktis antara lain :  
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan tentang minat belajar matematika. 
b. Menambah referensi tentang hubungan minat belajar matematika 
dengan prestasi belajar.  
c. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan untuk mengadakan 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Dapat membantu pengajar mengetahui seberapa tinggi minat 
belajar siswa terhadap matematika dan memberikan motivasi untuk 
siswa agar dapat meningkatkan minat belajar terhadap matematika. 
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Memberikan informasi bahwa salah satu faktor yang berhubungan 
dengan prestasi belajar adalah minat.  
b. Bagi Sekolah  
Memberikan informasi kepada sekolah untuk dapat 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan minat belajar 
terhadap matematika serta hubungannya dengan prestasi belajar. 
c. Bagi Orang Tua 
Memberikan informasi seberapa tinggi minat belajar anak 
dan salah satu faktor yang berhubungan dengan prestasi belajar    
d. Bagi Siswa 
Dengan hasil penelitian ini, diharapkan siswa dapat 
menumbuhkan minat belajar matematika agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan lebih baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Minat belajar terdiri dari dua kata yang bila dijabarkan 
memiliki arti masing-masing. Minat sebagai salah satu faktor 
psikologi yang mempengaruhi siswa dalam belajar. Hilgard (dalam 
Slameto, 2010:57) mengungkapkan minat sebagai berikut “interest 
is persisting tendebcy to pay attention to and enjoy some activity or 
content” yang berarti minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Sedangkan 
minat menurut Rohmah (2015:196) merupakan suatu rasa lebih suka 
dan rasa ketertarikan pada suatu hal/aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh. Minat pada dasarnya adanya hubungan antara diri sendiri 
dan dengan dari luar, makin kuat/dekat hubungan tersebut semakin 
besar minat.  
Pendapat lain diungkapkan Winkel (1996:188) minat dapat 
diartikan sebagai kecenderungan subyek yang menetap, untuk 
merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan 
merasa senang mempelajari itu. Sejalan dengan itu, Endah (2015: 
10) mengungkapkan minat merupakan kekuatan dari dalam dan 
tampak dari luar sebagai gerak-gerik yang dalam menjalankan 
fungsinya minat berhubungan dengan pikiran dan perasaan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
minat merupakan ketertarikan pada suatu hal yang mendorongnya 
untuk memperhatikan dan mempelajari sesuatu tanpa ada yang 
menyuruh. 
Sedangkan belajar menurut H.C. Witherington (dalam 
Atmaja, 2017:225) adalah suatu perubahan pada kepribadian 
ditandai adanya pola sambutan baru yang dapat berupa pengertian. 
Pendapat lain dikemukakan Crow and Crow yang mengatakan 
belajar merupakan memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan 
dan sikap yang menunjuk adanya perubahan yang progresif dari 
tingkah laku. Belajar dapat memuaskan minat individu untuk 
mencapai tujuan. Sejalan dengan itu, Hilgard (dalam Mulyati, 
2005:4) mengatakan as the process by whitch an activity originates 
or is changed through responding to a situation. Dalam hal ini 
Hilgard menekankan pada mengorganisasikan perubahan dalam 
merespons suatu situasi. 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengamatannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya (Slameto, 2010: 2). Ciri-ciri perubahan 
tingkah laku dalam pengertian belajar antara lain; pertama 
perubahan terjadi secara sadar, kedua perubahan dalam belajar 
bersifat kontinu dan fungsional, ketiga perubahan dalam belajar 
bersifat positif dan aktif, keempat perubahan dalam belajar bukan 
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bersifat sementara, kelima perubahan dalam belajar bertujuan atau 
terarah, dan keenam perubahan mencakup seluruh aspek tingkah 
laku. Maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha 
untuk mencapai perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari 
pengalaman. Berdasarkanpenjabaran kata minat dan belajar diatas 
maka dapat disimpulkan minat belajar adalah ketertarikan pada 
suatu hal yang mendorongnya untuk memperhatikan tanpa ada yang 
menyuruh untuk mencapai perubahan tingkah laku yang dihasilkan 
dari pengalaman.  
b. Fungsi dan Peranan Minat Belajar  
Minat berperan sangat penting dalam kehidupan peserta 
didik dan mempunyai dampak yang  besar terhadap sikap dan 
perilaku siswa. Karena minat merupakan suatu kekuatan motivasi 
yang menyebabkan siswa memusatkan perhatian terhadap 
seseorang, suatu benda atau kegiatan tertentu. Diketahui siswa yang 
berminat besar terhadap kegiatan pembelajaran akan berusaha lebih 
giat dibandingkan mereka yang kurang berminat (Suyono dan 
Hariyanto, 2015:178). 
Elizabeth (dalam Kompri, 2017:140) mengatakan bahwa 
fungsi minat bagi siswa antara lain : (1) Minat mempengaruhi 
bentuk intensitas cita-cita, sebagai contoh siswa yang berminat 
terhadap olahraga maka cita-citanya menjadi olahragawan yang 
berprestasi. (2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. Minat 
siswa untuk menguasai materi yang diberikan guru dapat 
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mendorong siswa untuk belajar kelompok ditempat temannya 
meskipun suasana sedang hujan. (3) Prestasi yang dipengaruhi oleh 
jenis dan intensitas, minat siswa meskipun diajar oleh guru yang 
sama dan diberi pelajaran tapi antara siswa satu dengan yang lain 
mendapatkan jumlah pengetahuan yang berbeda. Hal tersebut 
dikarenakan siswa memiliki daya serap yang berbeda dan daya serap 
tersebut dipengaruhi oleh minat. (4) Minat yang terbentuk sejak 
kecil/masa kanak-kanak sering terbawa seumur hidup karena minat 
membawa kepuasan. Seperti minat menjadi guru yang telah 
terbentuk sejak kecil akan terus terbawa sampai hal tersebut menjadi 
kenyataan.  
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating 
force yaitu sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar 
(Kompri, 2017:141). Siswa yang berminat kepada pelajaran akan 
terdorong untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya 
hanya menerima pelajaran. Siswa tersebut bergerak mau belajar 
tetapi sulit untuk terus tekun belajar karena tidak ada pendorongnya.  
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan minat memiliki fungsi 
sebagai pendorong siswa untuk belajar untuk mencapai tujuan 
maupun hasil yang diinginkan. Oleh sebab itu, untuk memperoleh 
hasil yang baik dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat 
terhadap pelajaran sehingga akan mendorongnya untuk terus belajar. 
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c. Pentingnya Minat belajar 
Minat merupakan faktor penting untuk menunjang kegiatan 
belajar dan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor minat 
merupakan faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
keberhasilan belajar yang ditunjukan dengan prestasi belajar yang 
dicapai (Susanto, 2013:66-67). Minat merupakan ketertarikan pada 
suatu hal yang mendorong siswa untuk belajar. Minat diekspresikan 
melalui pernyataan yang menunjukan bahwa siswa lebih menyukai 
suatu hal dari pada hal lainnya, dapat ditunjukan melalui partisipasi 
dalam suatu aktivitas. Menurut Gie (Kompri, 2017:138) menyatakan 
bahwa minat memiliki arti penting dalam kaitannya dengan 
pelaksanaan studi antara lain : pertama, minat melahirkan perhatian 
yang serta merta. Kedua, minat memudahkan terciptanya 
konsentrasi. Ketiga, minat mencegah gangguan dari luar. Keempat, 
minat memperkuat melekatnya bahan pelajran dalam ingatan. 
Kelima, minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri.  
d. Unsur-unsur Minat Belajar 
Dalam minat terdapat unsur-unsur yang yang saling 
berkaitan. Unsur-unsur minat tersebut antara  lain : Pertama, 
perhatian; perhatian sangat penting bagi siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Perhatian juga mempunyai pengaruh bagi 
minat siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki minat pada suatu 
bidang studi akan memberikan perhatian yang besar dalam aktivitas 
yang berkaitan dengan bidang studi tersebut. Siswa yang 
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mempunyai perhatian yang besar biasanya akan  berusaha dengan 
sungguh-sungguh untuk mendapatkan nilai yang bagus dalam mata 
pelajaran tersebut melalui proses belajar. Perhatian menurut Ahmadi 
dkk (2004:38) merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa kita 
terhadap pengamatan, pengertian, dengan mengesampingkan yang 
lain.  
Kedua, perasaan; Perasaan merupakam fungsi jiwa untuk 
dapat mempertimbangkan dan mengukur sesuatu menurut “rasa 
senang dan tidak senang” ataupun suatu pernyataan jiwa yang 
sedikit banyak bersifat subyektif dalam merasakan senang atau 
tidaknya (Ahmadi dkk, 2004:38). Unsur lain yang penting adalah 
perasaan siswa terhadap mata pelajaran tertentu. Perasaan 
merupakan aktivitas psikis yang didalamnya subyek menghayati 
nilai-nilai dari suatu obyek. Perasaan senang akan menimbulkan 
minat. Hal tersebut diperkuat dengan sikap yang positif. Sedangkan 
perasaan tidak senang akan menghambat dalam belajar, karena tidak 
adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam 
belajar (Winkel, 2004:273).  
Ketiga, motif dalam adalah keadaan dalam pribadi orang 
yang mendorong individu untuk melakukan aktifitas-aktivitas 
tertentu guna mencapai sesuatu tujuan (Suryabrata, 1998:15). Motif 
merupakan segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 
bertindak melakukan sesuatu. Motif berkaitan erat dengan tujuan 
yang akan dicapai. Secara tidak sadar motiflah yang mendorong 
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seseorang mencapai tujuan yang diinginkan. Motif bukanlah hal 
yang dapat diamati, tetapi adalah hal yang dapat disimpulkan adanya 
karena sesuatu yang dapat disaksikan.  
e. Macam-macam Minat  
Menurut Shaleh (2004:265), minat dapat digolongkan 
menjadi beberapa macam, di antaranya : 
1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan  menjadi minat 
primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang 
timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, 
misalnya kebutuhan akan makanan, perasaan enak dan nyaman, 
kebebasan beraktivitas dan seks. Minat kultural atau minat sosial 
adalah minat yang timbul karena proses belajar, minat ini tidak 
secara langsung dengan diri kita. Sebagai contoh keinginan 
memiliki mobil, kekayaan, pakaian mewah dengan memiliki 
hal-hal tersebut secara tidak langsung menggangap kedudukan 
atau harga diri seseorang agak istimewa.  
2) Berdasarkan arahannya, minat dapat dapat dibedakan menjadi 
minat instrinsik dan minat ekstrinsik. Minat instrinsik adalah 
minat yang langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, 
ini merupakan minat yang lebih mendasar atau minat asli. 
Sebagai contoh seseorang belajar karena senang pada ilmu 
pengetahuan itu atau senang membaca bukan karena ingin 
mendapat pujian atau penghargaan. Minat ekstrinsik adalah 
minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan 
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tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan 
minat tersebut hilang.  
3) Berdasarkan cara mengungkapkannya, minat dapat dibedakan 
menjadi empat yaitu pertama, expressed interest adalah minat 
yang diungkapkan dengan cara meminta kepada subyek untuk 
menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik yang 
berupa tugas maupun bukan tugas yang disenangi dan yang 
paling tidak disenangi. Dari jawabannya dapatlah diketahui 
minatnya. Kedua, Manifest interest adalah minat yang 
diungkapkan dengan cara mengobservasi atau melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan subyek atau dengan mengetahui hobinya.  
Ketiga, Tested interest adalah minat yang diungkapkan 
dengan cara menyimpulkan hasil jawaban tes obyektif yang 
diberikan, nilai-nilai yang tinggi pada suatu obyek atau masalah 
biasanya menunjukan minat yang tinggi pula terhadap obyek 
tersebut. Keempat, Inventoried interest adalah minat yang 
diungkapkan dengan menggunakan alat-alat yang sudah 
standarisasikan, dimana biasanya berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang ditunjukan kepada subyek apakah dia senang atau tidak 
terhadap sejumlah aktivitas atau suatu obyek yang ditanyakan. 
Dalam penelitian ini minat yang diteliti adalah minat 
belajar matematika, berdasarkan timbulnya minat belajar 
termasuk dalam kultural yaitu minat yang timbul karena proses 
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belajar. Berdasarkan arahnya minat belajar termasuk dalam 
minat instrinsik yaitu minat yang langsung berhubungan dengan 
dengan aktivitas. Sedangkan berdasarkan cara mengungkapkan 
minat belajar termasuk inventoried interest karena diungkapkan 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang ditunjukan kepada subyek 
apakah dia senang atau tidak dengan sejumlah aktivitas.  
f. Indikator Minat Belajar 
Minat merupakan faktor psikologis yang berupa ketertarikan 
pada suatu hal yang mendorongnya untuk memperhatikan tanpa ada 
yang menyuruh. Ada beberapa indikaot minat belajar menurut Safari 
dan Herlina (dalam Sulistyani dkk, 2016:14) antara lain : (1) Rasa 
Tertarik, diketahui minat merupakan rasa ketertarikan pada suatu 
hal/suatu aktivitas. Jadi dapat dikatakan bahwa minat merupakan 
awal dari sebuah minat. (2) Perasaan senang, perasaan unsur lain 
yang penting adalah perasaan siswa terhadap mata pelajaran 
tertentu. siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 
mata pelajaran tertentu akan berusaha terus untuk mempelajarinya. 
Tidak ada perasaan terpaksa untuk mempelajari mata pelajaran 
tersebut. 
 (3) Perhatian, perhatian merupakan pemusatan tenaga  
psikis tertuju kepada suatu obyek. Perhatian juga merupakan banyak 
sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang 
dilakukan (Suryabrata, 1998:15). (4) Patisipasi, partisipasi adalah 
keterlibatan ataupun keikutsertaan seorang siswa dalam aktivitas 
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pembelajaran. Siswa yang memiliki minat terhadap pembelajaran, 
maka akan berusaha dengan aktif dalam proses pembalajaran. Hal 
tersebut biasanya akan terlihat dengan siswa yang selalu bertanya 
maupun mengemukakan pendapatnya saat pembelajaran. (5) 
Keinginan/kesadaran, jika seorang siswa memiliki minat pada suatu 
hal/aktivitas maka siswa tersebut akan mempunyai keinginan yang 
tinggi dan kesadaran untuk mempelajarinya tanpa ada suruhan 
ataupun paksaan.  
g. Cara Meningkatkan Minat Belajar  
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara paling 
efektif untuk membangkitkan minat pada suatu obyek yang baru 
adalah dengan mengunakan minat-minat siswa yang telah ada. 
Disamping memanfaatkan minat yang telah ada, Tanner dan Tanner 
(1975) menyarankan agar pengajar juga berusaha membentuk 
minat-minat baru pada diri siswa dengan memberikan informasi 
pada siswa mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang 
lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa dimasa yang akan 
datang. Bila usaha tersebut tidak berhasil, pengajar dapat memakai 
insentif dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Insentif 
merupakan alat yang dipakai untuk membujuk seseorang agar 
melakukan sesuatu yang tidak mau dilakukannya atau yang tidak 
dilakukan dengan baik. Diharapkan pemberian insentif akan 
membangkitkan motivasi siswa, dan mungkin minat terhadap bahan 
yang diajarkan akan muncul (Slameto, 2010:181).  
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Suyono dan Hariyanto (2015:178) mengungkapkan bahwa 
pada siswa akan senang dan suka terhadap kegiatan pembelajaran 
karena guru mampu menghadirkan bervariasi metodologi 
pembelajaran yang relevan dan konstektual dan memiliki 
kompetensi yang tinggi dalam penguasaan bahan ajar. Selain itu 
faktor lain seperti lingkungan kelas yang teduh, nyaman, dan 
menyenangkan situasi sekolah yang kondusif bagi berkembangnya 
relasi dan komunikasi antar personal, jauh dari suasana kekerasan 
dan timbulnya perundungan (bullying) tentu akan mendukung 
terciptannya minat dan perhatian terhadap kegiatan belajar. Pada 
praktiknya guru dapat membangkitkan minat dan perhatian siswa 
terhadap pembelajaran melalui cara-cara praktis seperti berikut: 
pertama, selalu berupaya mengontekstualkan dan menginikan bahan 
ajar. Kedua, mengetahui gaya belajar siswa pada umumnya sehingga 
penyajian pembelajaran telah mengakomodasi hal ini. Ketiga, 
sesekali menyelipkan humor-humor egar terutama yang relevan 
dengan bahan ajar atau kondisi pembelajaran. Keempat, jeda sejenak 
dengan mengajukan pertanyaan kecil-kecil. Kelima, selalu berupaya 
agar kelas terbangun oleh suasana yang dialog banyak terjadi 
diskusi. Keenam, memberikan pekerjaan rumah yang menantang. 
Dan ketujuh, melakukan refresing dengan para siswa dalam suatu 
karya wisata namun harus ada studi ekskursi dengan tujuan 
mengontekstualkan pembelajaran dengan belajar dari alam.  
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Berdasarkan pendapat diatas maka disimpulkan cara untuk 
meningkatkan minat belajar dapat dilakukan dengan memberikan 
motivasi pada siswa, memberikan informasi pentingnya mata 
pelajaran tersebut, dan guru dapat menghadirkan variasi metode, 
strategi maupun pendekatan dalam pembelajaran agar siswa lebih 
berminat.  
2. Prestasi Belajar Matematika 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Dalam kamus besar bahasa indonesia, prestasi berarti hasil 
yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan 
sebagainya). Menurut Faturrohman dan Sulityorini (2012:119) 
prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan 
yang berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh subyek 
belajar didalam suatu interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan 
prestasi belajar menurut Kompri (2017:43) adalah hasil belajar yang 
telah diperoleh dan tampak nyata pada setiap siswa berupa 
penambahan pengetahuan, timbulnya pengalaman baru dan 
perubahan tingkah laku.  
Tirtonegoro (2015:43) menyatakan prestasi belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan 
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. 
Menurut Davis (dalam Tritjahjo, 2015:107) mengatakan bahwa 
tujuan prestasi belajar berupa knowledge, understanding, dan skills 
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peserta didik dalam satu waktu tertentu yang memprediksi 
performance dan kompetensi peserta didik dalam materi/mata 
pelajaran yang dipelajari peserta didik dalam satu rentang 
waktutertentu (cawu atau tahun pelajaran). Jadi dapat disimpulkan 
prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai peserta dalam 
kegiatan belajar beruapa pengetahuan, pengalaman dan perubahan 
tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka maupun 
kalimat.  
b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil 
interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam 
maupun dari luar diri individu. Menurut Ahmadi dkk (2004:138) 
faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain : (1) 
Faktor jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya pengelihatan, 
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya. (2) Faktor psikologis 
baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri atas faktor 
intelektif yang meliputi faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat 
dan faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang dimiliki. Dan faktor 
non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu sperti sikap, 
kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian diri. 
(3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.  
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi 
belajar antara lain : (1) Faktor sosial yang tediri atas : pertama 
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lingkungan keluarga, keluarga merupakan tempat pertama kali anak 
merasakan pendidikan karena didalam keluargalah anak tumbuh dan 
berkembang dengan baik, sehingga langsung maupun tidak 
langsung keberadaan keluarga akan mempengaruhi keberhasilan 
belajar anak (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:128). Kedua 
Lingkungan sekolah, sekolah merupakan lembaga pendidikan 
formal pertama yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan belajar siswa, karena lingkungan sekolah yang baik 
dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat (Fathurrohman dan 
Sulistyorini, 2012:129-130). 
Ketiga lingkungan masyarakat, lingkungan masyarakat juga 
merupakan salah satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya 
terhadap hasil belajar. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam 
kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 
lingkungan dimana anak itu berada (Fathurrohman dan Sulistyorini, 
2012:134). Keempat lingkungan kelompok, lingkungan dimana 
anak beraktifitas baik kelomok bermain maupun kelompok belajar 
bersama dalam kehidupan sehari-hari. (2) Faktor budaya seperti adat 
istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian. (3) Faktor 
lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim. (4) 
Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. Faktor-faktor tersebut 
saling berinteraksi secara langsung ataupun tidak langsung dalam 
mencapai prestasi belajar.  
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c. Upaya meningkatkan Prestasi belajar 
Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar, siswa perlu me-
manage faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya. Baik faktor 
intern seperti minat, motivasi, dan lain sebagainya maupun faktor 
ekstern misalnya lingkungan kehidupan sehari-hari. Selain itu siswa 
juga perlu memperhatikan aspek psikologisnya yang salah satunya 
adalah konsep diri. Jika siswa mampu mengendalikan konsep 
dirinya dan mengarahkannya kepada hal-hal yang positif maka 
siswa akan mudah dalam belajar dan mendapatkan prestasi yang 
baik. Selain itu, pendidik juga harus mempunyai upaya untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa dengan cara melakukan 
pembelajaran seefektif mungkin. Dengan pembelajaran yang efektif, 
maka siswa lebih mudah menerima pelajaran dan hasilnya akan 
tanmpak secara konkrit dalam prestasi belajar. Pendidik diharapkan 
mampu melakukan diagnosis yang fungsinya untuk mengetahui 
kesulitan belajar yang dialami siswa sehingga pendidik dapat 
memberikan solusi terhadap masalah atau kesulitan tersebut 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:137). 
d. Pengertian Matematika 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada 
pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Matematika adalah satu bidang studi hidup, 
yang perlu dipelajari karena hakikat matematika adalah pemahaman 
terhadap pola perubahan yang terjadi didalam dunia nyata dan 
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didalam pikiran manusia serta keterkaitan diantara pola-pola 
tersebut secara holistik (Martini, 2014:177). Matematika berasal 
dari akar kata mathema artinya pengetahuan, mathanein artinya 
berpikir atau belajar. Dalam Hamzah dan Muhlisrarini (2014:48) 
menurut kamus besar bahasa indonesia matematika adalah ilmu 
tentang bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur 
operasional yang digunakan masalah mengenai bilangan 
(Depdiknas).  
Menurut Susanto (2013:185) matematika adalah salah satu 
disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan 
berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian 
masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 
dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan teknologi 
(IPTEK). Sedangkan matematika menurut Ruseffendi (dalam 
Heruman, 2012:1) bahasa simbol ilmu deduktif yang tidak 
menerima pembuktian  secara induktif, ilmu tentang pola 
keteraturan dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang 
tidak didefinisikan, keunsur yang didefinisikan, ke aksioma atau 
postulat dan akhirnya ke dalil. Dari beberapa pendapat tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa matematika adalah disiplin ilmu dan 
bahasa simbol yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir yang 
berkontribusi dalam kehidupan dan pengembangan IPTEK. 
e. Tujuan Pembelajaran Matematika 
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Matematika yang merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan disekolah mempunyai tujuan dalam proses 
pembelajarannya. Marini (2014:177) menyatakan tujuan belajar 
matematika adalah mendorong siswa untuk menjadi pemecah 
masalah berdasarkan proses berpikir yang kritis, logis, dan rasional. 
Oleh sebab itu materi kurikulum dan strategi pembelajaranperlu 
mempertimbangkan hal sebagai berikut : (1) menekankan 
penemuan, tidak pada hapalan. (2) mengeksplorasi pola-pola 
peristiwa dan proses yang terjadi dialam, tidak hanya menghafal 
rumus. (3) merumuskan keterkaitan-keterkaitan yang ada dan 
hubungannya secara keseluruhan, tidak hanya penyelesaian soal 
yang diberikan dalam latihan matematika. 
Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Standar 
kompetensi Lulusan SD/MI yang diharapkan tercapai meliputi: 1) 
Domain Sikap: memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang 
beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggungjawab 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
di  sekitar rumah, sekolah, dan tempat bermain. 2) Domain 
Keterampilan: memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif 
dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang 
ditugaskan kepadanya. 3) Domain Pengetahuan: memiliki 
pengetahuan faktual dan konseptual dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, humaniora, dengan wawasan kebangaan, 
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kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian di 
lingkugan rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
Menurut Kemendikbud 2013 dalam Kurikulum 2013 
disebutkan bahwa tujuan pembelajaran matematika antara lain : (1) 
meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan 
tingkat tinggi siswa, (2) membentuk kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3) memperoleh 
hasil belajar yang tinggi, (4) melatih siswa dalam 
mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya 
ilmiah, dan (5) mengembangkan karakter siswa. Dalam kurikulum 
2013 diungkapkan bahwa kompetensi lulusan dalam bidang studi 
matematika adalah mengusung adanya peningkatan dan 
keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam bidang 
matematika. 
f. Ruang lingkup pembelajaran Matematika kelas VI dalam 
Kurikulum 2013 
Dalam mata pelajaran matematika pada satuan SD/MI kelas 
VI terdapat beberapa materi, namun dalam penelitian ini 
prestasibelajar yang diteliti difokuskan pada materi operasi hitung 
yang melibatkan berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, 
campuran, desimal dan persen). Kompetensi inti (KI) dan 
kompetensi dasar (KD) dalam mata pelajaran matematika kelas VI 
materi operasi hitung yang melibatkan berbagai bentuk pecahan 
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(pecahan biasa, campuran, desimal dan persen)dalam kurikulum 
2013 antara lain : 
Tabel 2.1 Kompetensi Dasar Dan Kompetensi Inti Matematika 
Kelas VI Materi operasi hitung yang melibatkan berbagai bentuk 
pecahan (pecahan biasa, campuran, desimal dan persen). 
No  Kompetensi Inti  Kompetensi Dasar 
1.  Menerima, menghargai dan 
menjalankan ajaran agama 
yang dianutnya.  
1.1 Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya.  
2. S Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, percaya diri, 
dan cinta tanah air dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, tetangga, dan guru 
2.1 Menunjukkan sikap cermat 
dan teliti, jujur, tertib dan 
mengikuti aturan, peduli, 
disiplin waktu, tidak mudah 
menyerah serta bertanggung 
jawab dalam mengerjakan tugas. 
2.2 Menunjukkan sikap berpikir 
logis, kritis dan kreatif. 
3.  Memahami pengetahuan 
faktual dan konseptual dengan 
cara mengamati dan mencoba 
[mendengar, melihat, 
membaca] serta menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu 
secara kritis tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
3.1 Memahami operasi hitung 
yang melibatkan berbagai 
bentuk pecahan (pecahan biasa, 
campuran, desimal dan persen).  
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yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
4.  Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual dalam 
bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya 
yang estetis dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
4.1 Merumuskan dengan 
kalimat sendiri, membuat model 
matematika, dan memilih 
strategi yang efektif dalam 
memecahkan masalah nyata 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan operasi hitung, bangun 
ruang dan data, serta memeriksa 
kebenaran jawabnya. 
 
3. Hubungan Minat Belajar dengan Prestasi Belajar 
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan belajar yang 
secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi prestasi belajar. 
Menurut Fathurrohman dan Sulistyorini (2012:175) minat mengandung 
unsur-unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi 
(kehendak). Oleh sebab itu, minat dapat dianggap sebagai respon yang 
sadar sebab kalau tidak ada minat tidak mempunyai arti apa-apa. Dari 
unsur tersebut diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk 
melakukan suatu kegiatan, termasuk kegiatan yang ada disekolah seperti 
belajar. Mahmud (2010:99) mengungkapkan bahwa minat berhubungan 
kualitas belajar seseorang dalam bidang studi tertentu. 
Minat merupakan faktor utama yang menentukan derajat 
keaktifan siswa. Minat sangat erat hubungannya dengan belajar, belajar 
tanpa minat akan terasa menjemukan, dalam kenyataanya tidak semua 
30 
 
 
 
belajar siswa didorong oleh faktor minatnya sendiri, ada yang 
mengembangkan minatnya terhadap materi pelajaran karena pengaruh 
dari gurunya, temannya atau orang tuanya (Fathurrohman dan 
Sulistyorini, 2012:175). Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh 
orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar 
siswa dalam bidang-bidang studi tertentu (Syah, 2006:136).  
Sejalan dengan itu, Fathurrohman dan Sulistyorini (2012:125) 
mengungkapkan bahwa minat belajar yang dimiliki siswa merupakan 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Minat yang 
besar dapat mendorong siswa untuk memperhatikan materi atau mata 
pelajaran yang diminatinya. Hal tersebut akan behubungan dengan 
prestasi belajar siswa. Karena jika siswa memiliki minat yang tinggi 
terhadap suatu mata pelajaran maka dia akan berusaha agar dapat 
memahami apa yang telah disampaikan guru dan berusaha mendapat 
nilai dan prestasi yang terbaik. Berbanding terbalik dengan siswa yang 
memiliki minat rendah, yang cenderung kurang tertarik dan kurang 
memperhatikan dalam proses belajar mengajar sehingga prestasi yang 
dicapaipun tidak maksimal. Hal tersebut menunjukan bahwa minat 
sangat berhubungan dengan prestasi belajar. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Rahmawati (2016) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan antara 
minat belajar dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran aqidah akhlaq 
kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Al-Islam Gondangrejo 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016 jurusan Ilmu Pendidikan 
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Islam Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruaan IAIN Surakarta. Dengan 
hasil penelitian menunjukan bahwa minat belajar aqidah akhlaq dalam 
kategori rendah sebanyak 9 siswa dengan presentase 15% kategori 
sedang 38 siswa dengan presentase 63.33% dan kategori tinggi 
sebanyak 13 siswa dengan presentase 21.67%. Prestasi aqidah akhlaq 
kategori rendah sebanyak 4 siswa dengan presentase 6.67%, sedang 
sebanyak 44 siswa dengan presentase 73.33% dan tinggi sebanyak 12 
siswa dengan presentase 20%. Terdapat hubungan minat belajar dengan 
prestasi belajar siswa mata pelajaran aqidah akhlaq kelas VIII di MTs 
AL-ISLAM Gondangrejo, Karanganyar tahun 2015/2016 terbukti nilai 
rxy sebesar 0.287, sedangkan nilai r tabel pada tingkat signifikan 5% dan 
N=60 adalah 0.254 sehingga rxy (0.287) > r tabel (0.254). Hasil ini 
menunjukan terdapat hubungan positif antara minat belajar dan prestasi 
belajar. 
Relevansi penelitian ini dengan penelitian Rahmawati (2016) 
adalah sama-sama meneliti tentang hubungan minat belajar dengan 
prestasi belajar. Sedangkan perbedaannya terletak pada minat dan 
prestasi belajar yang diteliti, jika pada penelitian Rahmawwati (2016) 
tentang minat belajar dan prestasi belajar mata pelajaran aqidah akhlaq 
kelas VIII maka penelitian ini tentang minat belajar dan prestasi belajar 
mata pelajaran matematika kelas VI.  
2. Gesti Linggar Sari (2017) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan 
minat membaca dengan prestasi belajar sejarah kebudayaan islam siswa 
kelas X di MAN 3 Sragen tahun pelajaran 2016/2017 jurusan Ilmu 
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Pendidikan Islam Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruaan IAIN 
Surakarta. Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa minat membaca 
siswa kelas X di MAN 3 Sragen tergolong dalam kategori sedang. Dari 
46 siswa diperoleh frekuensi 33 siswa dengan presentase 71.74%. 
Dengan rata-rata yang diperoleh adalah 80.36, median 73.54, modus 
73.30 dan standart deviasi 17.26. Prestasi belajar sejarah kebudayaan 
islam siswa kelas X di MAN 3 Sragen tergolong dalam kategori sedang. 
Dari 46 siswa diperoleh frekuensi sebanyak 30 siwa dengan presentase 
65.22%. Rata-rata yang diperoleh adalah 65.39, median 64.43, modus 
63.22 dan standart deviasi 12.68. Hasil korelasi product moment 
diperoleh nilai sebesar 0.699 kemudian dikonsultasikan dengan nilai 
tabel N = 46 dengan signifikasi 5% diperoleh hasil sebesar 0.291. Maka 
dapat diketahui bahwa rhitung 0.699 > rtabel 0.291. Jadi terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara minat membaca dengan prestasi belajar 
Sejarah Kebudayaan Islam.   
Relevansi penelitian ini dengan penelitian Gesti Linggar Sari 
(2017) adalah sama-sama meneliti tentang hubungan minat dengan 
prestasi belajar. Sedangkan perbedaannya terletak pada minat dan 
prestasi belajar yang diteliti, dalam penelitian Gesti Linggar Sari (2017) 
adalah minat membaca sedangkan pada penelitian ini yang diteliti 
adalah minat belajar. Prestasi belajar yang diteliti dalam penelitian Gesti 
Linggar Sari (2017) tentang prestasi belajar Sejarah Kebudayaan 
Islamsedangkan penelitian ini tentang prestasi belajar mata pelajaran 
matematika kelas VI.  
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3. Rahmawati (2018) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan antara 
konsep diri dengan minat belajar PAI siswa kelas XI SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten tahun pelajaran 2017/2018 jurusan Ilmu Pendidikan Islam 
Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruaan IAIN Surakarta. Dengan hasil 
penelitian menunjukan bahwa konsep diri siswa kelas XI SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten tahun 2017/2018 tergolong dalam kategori sedang 
65 siswa atau 61.320% diperoleh mean (Me)= 86,915, median (Md)= 
90,758 dan Modus (Mo)= 96.605, dan standart deviasi (SD)= 87,5471. 
Minat belajar siswa kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 
2017/2018 tergolong dalam kategori sedang 70 siswa atau 66.037% 
diperoleh mean (Me) = 84,9622, median (Md)= 88.255 dan modus 
(Mo)= 97.107 dan standart deviasi (SD)= 85.544. Berdasarkan korelasi 
product moment diperoleh nilai r hitung sebesar 0.2998 kemudian nilai 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai r tabel pada N= 106 dan 
signifikansi sebesar 5% sebesar 0.195. karena r hiting (0.2998) > r tabel 
(0.195) maka hipotesis diterima yaitu terdapat hubungan positif antara 
konsep diri dengan minat belajar PAI siswa kelas XI Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018.  
Relevansi penelitian ini dengan penelitian Rahmawati (2018) 
adalah sama-sama meneliti tentang korelasi atau hubungan yang terdiri 
dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Sedangkan 
perbedaannya adalah variabel yang diteliti, dalam penelitian Rahmawati 
(2018) variabel bebasnya konsep diri dan variabel terikatnya minat 
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belajar PAI sedangkan dalam penelitian ini minat belajar sebagi variabel 
bebas dan prestasi belajar matematika kelas VI sebagai variabel terikat. 
C. Kerangka Berpikir  
Prestasi belajar siswa merupakan tujuan akhir dan utama dalam 
pelaksanaan pendidikan disekolah. Prestasi belajar adalah hasil yang telah 
dicapai peserta dalam kegiatan belajar beruapa pengetahuan, pengalaman 
dan perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka 
maupun kalimat. Prestasi belajar pada setiap siswa tidaklah sama, ada yang 
prestasinya tinggi adapula yang rendah. Hal tersebut juga terjadi pada 
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Matematika 
sebagai salah mata pelajaran yang ada disekolah mulai dari tingkat dasar 
sampai perguruan tinggi. Matematika adalahdisiplin ilmu dan bahasa 
simbol yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir yang berkontribusi 
dalam kehidupan dan pengembangan IPTEK. 
Prestasi belajar pada siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi 
prestasi belajar adalah minat belajar. Minat belajar merupakan adalah 
ketertarikan pada suatu hal yang mendorongnya untuk memperhatikan 
tanpa ada yang menyuruh untuk mencapai perubahan tingkah laku yang 
dihasilkan dari pengalaman. Setiap siswa memiliki tingkat minat yang 
berbeda-beda ada yang rendah ada pula yang tinggi, seperti dalam 
pembelajaran matematika. Minat sangat berhubungan dengan proses belajar 
mengajar dan dapat menentukan berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar. 
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Minat berhubungan erat dengan prestasi belajar siswa. Siswa yang 
memiliki minat tinggi terhadap mata pelajaran tertentu, maka akan terus 
berusaha belajar sehingga apa yang diinginkan dapat tercapai sesuai dengan 
keinginannya. Sedangkan siswa yang tidak memiliki minat terhadap mata 
pelajaran tersebut tidak jarang hanya mengikuti pelajaran dikarenakan 
terpaska atau karena adanya suatu keharusan sehingga hasil yang dicapai 
oleh siswa tersebut tidak maksimal. Oleh karena itu, perlu adanya upaya 
dari guru untuk dapat meningkatkan minat belajar pada siswa khususnya 
pada mata pelajaran matematika dengan berbagai metode, strategi maupun 
pendekatan belajar agar prestasi belajar yang didapat siswa dapat maksimal. 
D. Hipotesis 
Dalam penelitian adanya hipotesis sangatlah penting. Hipotesis 
adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan (Sugiyono, 2015:64). Pada penelitian hubungan minat belajar 
dengan prestasi belajar matematikakelas VI Sd Islam di Delanggu Klaten 
2019/2020 hipotesis yang diajukan berdasarkan kecenderungan arah teori, 
kajian penelitian sebelumnya, dan kerangka berpikir adalah sebagai berikut 
: 
Ha : Adanya hubungan positif antara minat belajar dengan prestasi 
belajar matematika kelas VI SD Islam di Delanggu Klaten 
2019/2020.  
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Ho : Tidak ada hubungan positif antara minat belajar dengan prestasi 
belajar matematika kelas VI SD Islam di Delanggu Klaten 
2019/2020.  
 
Jadi hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Adanya 
hubungan positif antara minat belajar dengan  prestasi belajar matematika 
kelas VI SD Islam di Delanggu Klaten 2019/2020”.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
ini mengunakan analisis korelasional. Menurut Sugiyono (2015:36) 
penelitian korelasi merupakan penelitian yang bersifat menanyakan 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Tujuan penelitian korelasional ini 
untuk mengidentifikasi hubungan prediktif dengan menggunakan teknik 
korelasi atau teknik statistik yang lebih canggih (Emzir, 2012:37). Dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara minat 
belajar dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VI SD Islam di 
Delanggu Klaten 2019/2020. 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Islam di Delanggu yang tepatnya 
di SD Islam Al-Uswah Sribit Delanggu dan SD IT Taruna Teladan 
Krecak Delanggu. Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam tersebut 
karena belum ada penelitian sejenis di tempat tersebut dan masih adanya 
siswa yang memiliki minat belajar dan prestasi belajar matematika yang 
rendah. Sehingga peneliti ingin mengetahui adakah hubungan minat 
belajar dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas VI SD Islam 
di Delanggu Klaten. 
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2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan dari 
bulan febuari 2019 sampai juli 2019. Rincinan prakiraan waktu 
penelitian tersebut seperti pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
 
 
 
 
No Uraian Maret April Mei Juni Juli 
3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓             
2 Penyususnan 
Instrumen 
     ✓ ✓ ✓ ✓          
3 Uji Coba 
Instrumen 
        ✓ ✓ ✓        
4 Pengambilan 
Data 
          ✓ ✓ ✓ ✓     
5 Analisis 
Data 
            ✓ ✓ ✓    
6 Pengujian 
Data 
              ✓ ✓ ✓  
7 Penyusunan 
Laporan 
               ✓ ✓ ✓ 
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C. Pupolasi Dan Sampel  
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2015:80) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VI di SD Islam di Delanggu yang berjumlah 81 siswa 
yang terdiri dari siswa SD Islam Al-Uswah Delanggu yang berjumlah 39 
dan siswa SD IT Taruna Teladan Delanggu yang berjumlah 42.  
2. Sampel  
Sampel menurut Sugiyono (2015:81) adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang baik 
adalah sampel yang dapat menjadi representasi dari populasi. Karena 
populasi dalam penelitian ini sebanyak 81 maka peneliti mengambil 
sampel menggunakan rumus slovin dengan sampling error sebesar 5%. 
Sehingga diperoleh ukuran sampel sebesar 67 siswa dari jumlah populasi 
sebesar 81 siswa. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI 
SD Islam di Delanggu dengan jumlah 67 siswa. Untuk mengetahui 
jumlah sampel pada setiap sekolah maka peneliti menggunakan teknik 
sampel proporsional dengan rumus sebagai berikut : 
JSB = 
JST
JPT 
× JPB 
Keterangan : 
JSB = Jumlah Sampel Bagian 
JST = Jumlah Sampel Total 
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 JPB = Jumlah Populasi Bagian  
JPT = Jumlah Populasi Total  
(Winarsunu, 2009:13) 
 
Tabel 3.2 Distribusi Sampel Tiap Sekolah  
No Sekolah Hitungan Sampel Sampel  
1 SD Islam Al-Uswah 67
81
× 39 = 32,25 
 
32 
2 SD IT Taruna 
Teladan 
67
81
× 42 = 34,74 
 
35 
Total 67 
 
Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus di atas maka diperoleh 
hasil sampel untuk tiap sekolah adalah Sd Islam Al-Uswah sebanyak 32 
siswa dan Sd IT Taruna Teladan sebanyak 35 siswa.  
3. Teknik Sampling 
Sampling merupakan salah satu bagian dari proses penelitian. 
Teknik sampling menurut Sugiyono (2015:81) adalah teknik 
pengambilan sampel. Dalam penelitian ini teknik sampling yang 
digunakan adalah propotional random sampling. Pemilihan sampel 
secara random untuk memberikan kesempatan yang sama pada subyek 
untuk dipilih menjadi sampel. Cara pengambilan sampel dengan 
membuat undian nomor absen siswa seperti undian arisan. Nomor absen 
siswa ditulis dalam kertas kecil, kemudian digulung dan dikocok seperti 
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undian arisan. Jumlah siswa yang dijadikan sampel disesuaikan dengan 
ukuran sampel dari setiap sekolah yang telah ditentukan secara 
proporsional.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data di lapangan, peneliti menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data antara lain : 
1. Metode Angket 
Sugiyono (2015:142) mengemukakan angket atau kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Penelitian ini menggunakan angket 
tertutup dengan semua pernyataan telah disediakan jawabannya yang 
dapat dipilih sesuai dengan keadaan responden. Metode angket ini 
digunakan untuk mencari data tentang minat belajar siswa terhadap mata 
pelajaran matematika kelas VI SD Islam di Delanggu Klatentahun 
pelajaran 2019/2020.   
2. Metode  Tes 
Tes merupakan pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 
pengetahuan atau kemampuan yang telah dimiliki oleh individu atau 
kelompok (Arikunto, 2013:138). Instrumen tes prestasi belajar 
matematika yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pilihan 
ganda. Dalam penelitian ini, metode tes digunakan untuk mengukur dan 
memperoleh data tentang prestasi belajar matematika kelas VI SD Islam 
di Delanggu Klaten tahun pelajaran 2019/2020 pada materi operasi 
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hitung yang melibatkan berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, 
campuran, desimal dan persen).  
3. Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
(Sugiyono, 2015:240). Dalam hal ini catatan tentang data-data yang 
relevan dengan masalah yang diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian ini, 
metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang 
identitas dan jumlah siswa yang ada dikelas VI SD Islam di Delanggu 
Klaten tahun pelajaran 2019/2020.   
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsep peneliti 
mengenai sebuah variabel dengan memindahkan informasi dari teori 
kedalam pikiran peneliti dalam bentuk bangunan konsep (Purwanto, 
2010:91). Untuk menghindari persepsi dan persamaan konsep dalam 
mengartikan istilah maka ditegaskan istilah sebagai berikut : 
a. Minat Belajar Matematika adalah ketertarikan yang mendorong 
melakukan sesuatu untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku 
yang dihasilkan dari pengalaman individu dalam mengikuti 
pembelajaran matematika.  
b. Prestasi Belajar Matematika adalah hasil yang telah dicapai peserta 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika yang berupa 
pengetahuan yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka maupun 
kalimat. 
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2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan definisi variabel berdaarkan 
karakteristik-karakteristik variabel yang dapat diamati. Variabel adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:38). Dalam 
penelitian ini ada dua variabel yang diteliti minat belajar matematika 
dan tes prestasi belajar matematika. Indikator-indikatornya antara lain : 
a. Minat belajar  
Ada beberapa indikator minat belajar menurut Safari dan 
Herlina (dalam Sulistyani dkk, 2016:14) antara lain : 
1) Rasa Tertarik 
2) Perasaan senang 
3) Perhatian 
4) Patisipasi 
5) Keinginan/Kesadaran 
b. Prestasi Belajar Matematika 
Berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar 
matematika kelas VI materi operasi hitung yang melibatkan 
berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, campuran, desimal dan 
persen) dalam kurikulum 2013 maka indikator prestasi belajar 
matematika dalam penelitian ini antara lain : 
Kompetensi dasar : 
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3.1 Memahami operasi hitung yang melibatkan berbagai bentuk 
pecahan biasa.  
4.1 Merumuskan dengan kalimat sendiri, membuat model 
matematika, dan memilih strategi yang efektif dalam 
memecahkan masalah nyata sehari-hari yang berkaitan dengan 
operasi hitung, bangun ruang dan data, serta memeriksa 
kebenaran jawabnya. 
Indikator : 
3.1.1 Menentukan hasil operasi hitung yang melibatkan berbagai 
bentuk pecahan biasa 
3.1.2 Menentukan hasil operasi hitung yang melibatkan berbagai 
bentuk pecahan campuran.  
3.1.3 Menentukan hasil operasi hitung yang melibatkan berbagai 
bentuk desimal.  
3.1.4 Menentukan hasil operasi hitung yang melibatkan berbagai 
bentuk persen.  
3.1.5 Menentukan hasil operasi hitung yang melibatkan berbagai 
bentuk pecahan biasa, campuran,  
3.1.6 Menyelesaikan soal cerita pecahan, campuran, desimal dan 
persen menggunakan operasi hitung penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian.  
4.1.1 Menerapkan strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal 
cerita pecahan, desimal, dan persen. 
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3. Kisi-kisi Instrumen  
Kisi-kisi instrumen adalah salah satu langkah yang harus 
dilakukan sebelum melakukan penyusunan angket. Kisi-kisi instrumen 
dibaut sebagai pedoman agar instrumen yang dibuat sesuai dengan 
tujuan penelitian. Kisi-kisi dibuat berdasarkan variabel yang telah 
ditentukan indikatornya. Kisi-kisi instrumen minat belajar 
dikembangkan dari pengertian minat belajar pada penelitian ini. 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Safari dan 
Herlina dalam Anis Sulistyani dkk (2016:14). Sedangkan kisi-kisi tes 
prestasi belajar matematika dikembangkan dari kompetensi dasar 
Matematika Kelas VI materi operasi hitung yang melibatkan berbagai 
bentuk pecahan (pecahan biasa, campuran, desimal dan persen). 
Berikut ini adalah kisi instrumen angket minat belajar dan tes 
prestasi belajar matematika kelas VI materi operasi hitung yang 
melibatkan berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, campuran, desimal 
dan persen) dalam penelitian ini : 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar Matematika (Mtk) 
 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika (Mtk) 
Variabel Indikator Butir Jumlah 
Prestasi 
belajar 
matematika  
Menentukan hasil operasi hitung yang 
melibatkan berbagai bentuk pecahan biasa.  
1, 2,3, 4, 
5 
5 
Menentukan hasil operasi hitung yang 
melibatkan berbagai bentuk pecahan campuran.  
6, 7, 8, 9, 
10 
5 
Menentukan hasil operasi hitung yang 
melibatkan berbagai bentuk desimal. 
11, 12, 
13, 14, 
15 
5 
Menentukan hasil operasi hitung yang 
melibatkan berbagai bentuk persen.  
16, 17, 
18, 19, 
20 
5 
Menentukan hasil operasi hitung yang 
melibatkan berbagai bentuk pecahan biasa, 
campuran, desimal dan persen.  
21, 22, 
23, 24, 
25 
5 
Menyelesaikan soal cerita pecahan, 
campuran,desimal dan persen menggunakan 
operasi hitung penjumlahan,pengurangan,  
perkalian dan pembagian.  
26, 27, 
28, 29, 
30 
5 
Total 30 
 
Variabel Indikator Butir Jumlah 
Positif Negatif 
Minat 
Belajar 
Ketertarikan terhadap mata 
pelajaran Matematika 
1, 3, 5, 7, 9 2, 4, 6, 8, 
10 
10 
Perasaan suka/perasaan 
senang terhadap mata 
pelajaran Matematika 
11, 13, 15, 
17, 19 
12, 14, 16, 
18, 20 
10 
Partisipasi dalam mata 
pelajaran  Matematika 
21, 23, 25, 
27, 29 
22, 24, 26, 
28, 30 
10 
Perhatian belajar mata 
pelajaran  Matematika 
31, 33, 35, 
37, 39 
32, 34, 36, 
38, 40 
10 
Keinginan untuk menguasai 
materi Matematika 
41, 43, 45, 
47, 49 
42, 44, 46, 
48, 50 
10 
Total  50 
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4. Uji Coba Instrumen  
Sebelum instrumen angket minat belajar dan instrumen tes 
prestasi belajar matematika digunakan, maka peneliti akan melakukan 
uji coba instrumen untuk mengetahui apakah instrumen layak digunakan 
atau tidak yaitu dengan uji vaiditas dan uji reliabilitas.  
a. Uji Validitas  
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti 
alat yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid 
(Sugiyono, 2015:121). Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui 
apakah instrumen yang digunakan valid atau tidak. Dalam penelitian 
ini teknik yang digunakan untuk mengetahui kevalidan instrumen 
angket minat belajar dan instrumen tes prestasi belajar matematika 
adalah teknik product moment dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
rxy  =   
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien antara skor item dan skor total 
X  = Skor Item  
Y = Skor Total 
N  = Jumlah Subyek  
∑ 𝑋 = Jumlah Skor Item  
∑ 𝑌 = Jumlah Skor Total 
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(Hardi, 2014:111) 
 
 Setelah dilakukan analisis, hasil perhitungan dari rhitung 
dikonsultasikan dengan rtabel. Jika rhitung > rtabel dengan taraf 
signifikasi 5% maka instrumen dikatakan layak digunakan. 
Sebaliknya jika rhitung < rtabel dengan taraf signifikasi 5% maka 
instrumen dikatakan tidak layak digunakan.   
 Dari hasil uji coba angket minat belajar matematika siswa 
kelas VI di SD Islam Program Khusus Muhammadiyah berdasarkan 
uji coba diketahui dari 50 butir angket kepada 30 responden 
diketahui nilai rhitung tertinggu 0,6037 dan terendah -0,2456. Setelah 
dikonsultasikan dengan r tabel product moment dengan taraf 
signifikansi 5% dan jumlah responden 30 diperoleh rtabel sebesar 
0,361 maka diketahui butir item yang dinyatakan valid sebanyak 23 
item dan yang tidak valid sebanyak 27 item. Dari 50 butir angket 
yang diuji coba terdapat 23 butir angket yang dinyatakan valid yaitu 
butir nomor 5, 6, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 21, 22, 24, 27, 29, 35, 39, 
40, 42, 43, 44, 45, 46, 47 dan 50. Butir item yang tidak valid 
dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
(Perhitungan pada lampiran 2) 
 Sedangkan berdasarkan uji coba instrumen tes prestasi 
belajar siswa kelas VI di SD Islam Program Khusus Muhammadiyah 
dari 30 butir item diketahui nilai rhitung tertinggu 0,6994 dan terendah 
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-0,1278. Setelah dikonsultasikan dengan r tabel product moment 
dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah responden 30 diperoleh 
rtabel sebesar 0,361 maka diketahui butir item yang dinyatakan valid 
sebanyak 20 item dan yang tidak valid sebanyak 10 item. Dari 30 
butir yang dinyatakan valid yaitu butir nomor 1, 2, 4, 7, 8, 9, 12, 13, 
14, 16, 17, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 29 dan 30. Butir item yang 
tidak valid dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian.  
(Perhitungan pada lampiran 5) 
b. Uji Reliabilitas 
Instrumen dikatakan reliabel jika instrumen yang digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama menghasilkan data 
yang sama (Sugiyono, 2015:130). Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengerahui apakah instrumen minat belajar dan instrumen tes 
prestasi belajar matematika yang digunakan reliabel atau tidak. 
Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas instrumen 
menggunakan rumus Alfa Cronbach sebagai berikut : 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
𝑘
𝑘 − 1
) (1 −  
∑ 𝑠𝑖
 2
𝑠𝑡
 2 ) 
Keterangan :  
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 = reliabilias yang dicari  
𝑘      = banyaknya butir soal  
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∑ 𝒔𝒊
 𝟐 = jumlah varians butir  
𝒔𝒕
 𝟐    = jumlah varians total  
(Hardi, 2014:185) 
 
 Setelah dilakukan analisis, hasil perhitungan dari rhitung 
dikonsultasikan dengan rtabel. Jika rhitung > rtabel dengan taraf 
signifikasi 5% maka instrumen dikatakan reliabel. Sebaliknya jika 
rhitung < rtabel dengan taraf signifikasi 5% maka instrumen dikatakan 
tidak reliabel digunakan.  
 Berdasarkan data uji coba yang diperoleh  maka dilakukan 
perhitungan untuk mengetahui reliabilitas angket minat belajar 
matematika dengan rumus alfa cronbach maka diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
𝑘
𝑘 − 1
) (1 −  
∑ 𝑠𝑖
 2
𝑠𝑡
 2 ) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
30
30 − 1
) (1 −  
26,0833
124,6722
) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
30
29
) (1 −  0,2092) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
30
29
) (0,7908) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  0,8180 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket minat belajar 
matematika terhadap 30 responden dengan 50 butir pertanyaan 
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diperoleh ralfa sebesar 0,8180 kemudian dikonsultasikan dengan rtabel 
0,361 dan diperoleh ralfa lebih besar dari rtabel (0,8180>0,361) maka 
angket minat belajar matematika dinyatakan reliabel. (Perhitungan 
pada lampiran 7 ) 
 Sedangkan berdasarkan data uji coba yang diperoleh  maka 
dilakukan perhitungan untuk mengetahui reliabilitas soal tes prestasi 
belajar matematika dengan rumus alfa cronbach maka diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
𝑘
𝑘 − 1
) (1 −  
∑ 𝑠𝑖
 2
𝑠𝑡
 2 ) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
30
30 − 1
) (1 −  
3,7022
12,6267
) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
30
29
) (1 −  0,2932) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
30
29
) (0,7068) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  0,7311 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket minat belajar 
matematika terhadap 30 responden dengan 30 butir pertanyaan 
diperoleh ralfa sebesar 0,7311 kemudian dikonsultasikan dengan rtabel 
0,361 dan diperoleh ralfa lebih besar dari rtabel (0,7311>0,361) maka 
instrumen tes prestasi belajar matematika dinyatakan reliabel. 
(Perhitungan pada lampiran 8) 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data sari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul. Analisis data adalah mengelompokan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 
2015:147). Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data minat 
belajar dan prestasi belajar matematika adalah sebagai berikut :  
1. Analisis Unit  
a. Mean 
Mean adalah nilai rata-rata dari data. Adapun rumusnya 
sebagai berikut : 
𝑀𝑒 =  
∑ 𝑓 ∗  𝑋𝑡
𝑛
 
  Keterangan : 
  Me   = Rata-rata 
  F  = Frekuensi 
  ∑ 𝑓 ∗  𝑋𝑡          = Perkalian antara f dan Xt (perkalian f    
    dengan nilai tengah Xt  tiap interval).  
  n  = jumlah frekuensi/sampel 
  (Hardi, 2014:48) 
b. Median 
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 Median adalah nilai tengah dari nilai-nilai pengamatan yang 
disusun secara teratur menurut besarnya data. Adapun rumusnya 
sebagai berikut : 
𝑀𝑑 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
1
2𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
 Keterangan : 
 Md  = Median  
 Bb  = Batas Bawah, dimana median terletak 
 P  = Panjang kelas/Interval 
 n = Banyaknya data 
 F = Jumlah frekuensi sebelum kelas median 
 F = Frekuensi kelas median  
(Hardi, 2014:48) 
c. Modus 
Modus adalah nilai yang mempunyai frekuensi terbesar 
dalam suatu kumpulan data atau kejadian yang sering muncul pada 
suatu peristiwa. Adapun rumusnya sebagai berikut : 
𝑀𝑜 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 +  𝑏2
) 
Keterangan : 
Mo  = Modus 
Bb = Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak.  
p = Panjang Kelas 
b1 = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi 
sebelumnya.  
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b2 =Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi 
berikutnya.  
(Hardi, 2014:47) 
d. Standart Deviasi  
𝒔 =  √
∑ 𝒇𝒊.  (𝑿𝒊 − ?̅?)
𝟐
(𝒏 − 𝟏)
 
Keterangan : 
s  = Standart deviasi  
n = Banyaknya data 
Xi = nilai X ke i 
?̅? = rata-rata skor 
(Hardi, 2014:47) 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak (Hardi, 2014:67). Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji Lilliefors. Adapun prosedur uji normalitas data dengan 
Lilliefors yaitu : 
a. Mengurutkan data yang diperoleh 
b. Menghitung rata-rata data 
c. Menghitungan varian dan simpangan baku 
d. Menghitung Zi = 
𝑋𝐼 − ?̅?
𝑆
 (lihat tabel) 
Apabila harga Zi negatif maka harga tersebut diharga 
positifkan, karena didalam tabel tidak ada yang negatif.  
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e. Menghitung F(Xi). Untuk setengah data pertama adalah = 0,5 
ditambah Zi yang diperoleh dari tabel. Selanjutnya setengah data 
yang terakhir 0,5 ditambah nilai Zi dari tabel.  
f. Menghitung S(Xi) = 
𝑋𝑖
𝑛
 
g. Keputusan uji |𝐹(𝑋𝑖) − 𝑆(𝑋𝑖)| 
(Hardi, 2014:69) 
3. Uji Hipotesis  
Sebelum dianalisis, data yang telah terkumpul melalui angket 
deberi skor terlebih dahulu dan kemudian dijumlahkan untuk 
menunjukan skor komulatif masing-masing variabel. Untuk mengetahui 
hubungan minat belajar dengan prestasi belajar dan menguji hipotesis 
yang telah diajukan, penulis mengunakan analisis statistik product 
moment (Sugiyono, 2015:151). Adapun rumusnya sebagai berikut : 
rxy  =   
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y).  
X  = Skor Item  
Y = Skor Total 
N  = Jumlah sampel  
∑ 𝑋 = Jumlah variabel bebas 
∑ 𝑌 = Jumlah variabel terikat 
(Hardi, 2014:111) 
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 Setelah dilakukan perhitungan dan diketahui nilai dari rxy  
maka untuk mengetahui ada tidaknya koefisien korelasi maka rxy 
dibandingkan dengan rtabel dengan taraf kesalahan 5%. Jika rxy>rtabel 
dengan taraf signifikasi 5% maka Ha diterima dan Ho ditolak.  
Sebaliknya jika rxy< rtabel dengan taraf signifikasi 5% maka Ha 
ditolak dan Ho diterima. Selanjutnya peneliti akan memberikan 
interpretasi terhadap tingkat hubungan minat belajar dengan prestasi 
belajar mengunakan pedoman tabel dibawah ini: 
Tabel 3.7 Pedoman memberikan interpretasi koefisien korelasi 
  
 
 
 
 
 
 
 Setelah itu untuk mencari seberapa besar hubungan positif 
antara minat belajar matematika dengan prestasi belajar 
menggunakan teknik statistik dengan menghitung besarnya 
koefisien determinasi (Sugiyono, 2015:154). Koefisien determinasi 
dihitung dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah 
ditemukan dan selanjutnya dikalikan dengan 100%. 
 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 Sangat Rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,000 Sangat kuat 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data  
Dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Minat Belajar dengan 
Prestasi Belajar Matematika Kelas VI SD Islam DI Delanggu Klaten 
2019/2020” diperoleh data sebagai berikut : 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 67 siswa 
sedangkan populasinya adalah siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu yang 
berjumlah 81 siswa. Gambaran data secara utuh dapat dilihat pada deskripsi 
dibawah.  
1. Data Minat Belajar Matematika 
Data minat belajar mata pelajaran matematika pada siswa kelas 
VI SD Islam Di Delanggu 2019/2020 diperoleh dengan menyebar 
angket yang terdiri dari 23 butir pertanyaan kepada 81 siswa. Kemudian 
peneliti mengambil sampel berjumlah 67 secara acak. Adapun deskripsi 
frekuensi minat belajar matematika siswa kelas VI SD Islam Di 
Delanggu menjadi 3 kategori dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Kategori Tinggi : ≥ ?̅? + SD  
b. Kategori Sedang  : ≤ ?̅?- SD s/d ≥?̅? + SD 
c. Kategori Rendah : ≤?̅? – SD 
Hasil pembegian distribusi minat belajar matematika siswa 
dengan kategorinya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 Data Frekuensi Minat Belajar Matematika 
No Ketentuan F % Kategori 
1 X  ≥ 79 9 13% Tinggi 
2 63 > X < 79 46 69% Sedang 
3 X ≤ 63 12 18% Rendah 
JUMLAH 67 100  
 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa tingkat minat belajar 
matematika pada siswa kelas VI  SD Islam Di Delanggu Klaten 
2019/2020 menunjukan pada kategori tinggi dengan interval 79-92 
sebanyak 9 siswa, kategori sedang dengan interval 63-79 sebanyak 46 
siswa dan dalam kategori rendah dengan interval 51-63 sebanyak 12 
siswa. Sehingga dapat dikatakan minat belajar matematika pada siswa 
kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020 terdapat pada 
kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang  
minat belajar matematika dapat diilihat pada diagram dibawah ini : 
 
Gambar 4.1 Diagram Data Minat Belajar Matematika 
0
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40
50
Tinggi Sedang Rendah
Data Minat Belajar Matematika
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Merujuk pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa minat belajar 
matematika siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020 
termasuk dalam kategori sedang. Untuk melihat persentase kategori 
minat belajar matematika dari tabel 4.1  dapat dilihat pada diagram 
lingkaran berikut :  
 
Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Minat Belajar Matematika 
 
Dari gambar 4.2 dapat diketahui bahwa tingkat minat belajar 
matematika siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu 2019/2020 kategori 
tinggi dengan persentase 13%,  kategori sedang dengan persentase 69%, 
dan kategori rendah dengan persentase 18% dengan jumlah persentase 
total sebesar 100%.  
2. Data Prestasi Belajar Matematika 
Data prestasi belajar matematika pada siswa kelas VI SD Islam 
Di Delanggu 2019/2020 diperoleh dengan menyebar soal tes yang terdiri 
dari 20 butir pertanyaan kepada 81 siswa. Kemudian peneliti mengambil 
sampel berjumlah 67 secara acak. . Adapun deskripsi frekuensi prestasi 
TINGGI, 13%
SEDANG , 
69%
RENDAH, 
18%
MINAT BELAJAR MATEMATIKA
TINGGI SEDANG RENDAH
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belajar matematika siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu menjadi 3 
kategori dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Kategori Tinggi : ≥ ?̅? + SD  
b. Kategori Sedang  : ≤ ?̅?- SD s/d ≥?̅? + SD 
c. Kategori Rendah : ≤?̅? – SD 
Hasil pembegian distribusi minat belajar matematika siswa 
dengan kategorinya adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Data Frekuensi Prestasi Belajar Matematika 
No Ketentuan F % Kategori 
1 X  ≥ 78 10 15 Tinggi 
2 49 > X < 78 53 79 Sedang 
3 X ≤ 49 4 6 Rendah 
JUMLAH 67 100  
 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa tingkat prestasi belajar 
matematika pada siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 
2019/2020 menunjukan pada kategori tinggi dengan interval 78-100 
sebanyak 10 siswa, kategori sedang dengan interval 49-78 sebanyak 53 
siswa dan dalam kategori rendah dengan interval 40-49 sebanyak 4 
siswa. Sehingga dapat dikatakan prestasi belajar matematika pada siswa 
kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020 terdapat pada 
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kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang  
minat belajar matematika dapat diilihat pada diagram dibawah ini : 
 
 
 Gambar 4.3 Diagram Data Prestasi Belajar Matematika 
Merujuk pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa prestasi belajar 
matematika siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020 
termasuk dalam kategori sedang. Untuk melihat persentase kategori 
prestasi belajar matematika dari tabel 4.2 dapat dilihat pada diagram 
lingkaran berikut :  
 
Gambar 4.4 Diagram Lingkaran Minat Belajar Matematika 
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Dari gambar 4.4 dapat diketahui bahwa tingkat prestasi belajar 
matematika siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu 2019/2020 kategori 
tinggi dengan presentase 15%,  kategori sedang dengan persentase 79%, 
dan kategori rendah dengan persentase 6% dengan jumlah persentase 
total sebesar 100%.  
Untuk mengetahui rata-rata pada setiap indikator dari variabel 
yang masih rendah atau sudah tinggi, maka dilakukan perhitungan rata-
rata setiap indikator. Berikut ini adalah hasil perhitungannya : 
Tabel 4.3 Rata-rata Perindikator Prestasi Belajar Matematika 
No Indikator Rata-rata Persen 
1 Menentukan hasil operasi hitung yang melibatkan 
berbagai bentuk pecahan biasa. 
2.81 
 
93.53 
 
2 Menentukan hasil operasi hitung yang melibatkan 
berbagai bentuk pecahan campuran. 
1.54 
 
51.24 
 
3 Menentukan hasil operasi hitung yang melibatkan 
berbagai bentuk desimal. 
1.43 
 
47.76 
 
4 Menentukan hasil operasi hitung yang melibatkan 
berbagai bentuk persen. 
1.64 
 
54.73 
 
5 Menentukan hasil operasi hitung yang melibatkan 
berbagai bentuk pecahan biasa, campuran, 
desimal dan persen. 
1.64 
 
54.73 
 
6 Menyelesaikan soal cerita pecahan,campuran, 
desimal dan persen menggunakan operasi hitung 
penjumlahan, pengurangan,  perkalian dan 
pembagian. 
3.67 
 
73.43 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan bahwa rata-rata jawaban  
siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020 pada indikator 
1= 2,81, indikator 2= 1,54 , indikator 3= 1,43, indikator 4= 1,64, 
indikator 5= 1,64 dan indikator 6=3, 67. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa rata-rata yang masih rendah terdapat pada indikator 2, 3, 4 dan 
5. 
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B. Analisis Unit 
1. Minat Belajar Matematika 
Berdasarkan angket minat belajar matematika yang telah 
disebarkan kepada siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 
dengan jumlah populasi sebanyak 81 siswa dan sampel 67 siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui Data Tertinggi (Db) 
= 92 dan Data Terendah (Dk) = 51. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit diketahui hasil rata-rata (Me) =70.694 , median (Md) 
=76.08824, modus (Mo) =72.5 , dan standart deviasi (SD) = 8.105. 
(Perhitungan pada lampiran 13) 
2. Prestasi Belajar Matematika 
Berdasarkan tes prestasi belajar matematika yang telah 
disebarkan kepada siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 
dengan jumlah populasi sebanyak 81 siswa dan sampel 67 siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui Data Tertinggi (Db) 
= 100 dan Data Terendah (Dk) = 40. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh hasil analisis unit sebagai berikut rata-rata (Me) =63,42, 
median (Md) =59,98, modus (Mo) =56,97, dan standart deviasi (SD) 
=14,15. (Perhitungan pada lampiran 14) 
Untuk mengetahui pola hubungan antar variabel maka 
digunakan diagram yang disebut diagram titik. Jika diagram titik 
membentuk pola yang menyerupai garis lurus maka hal ini 
mengindikasikan bahwa ada hubungan yang erat antara minat belajar 
matematika dengan prestasi belajar matematika. Berikut ini diagram 
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titk antara minat belajar matematika dengan prestasi belajar 
matematika : 
 
Gambar 4.5 Diagram Titik Antara Minat Belajar Dengan Prestasi 
Belajar 
 
Berdasarkan gambar 4.5 sebaran titik-titik pasangan data 
terlihat semakin naik, hal ini menunjukan bahwa peningkatan minat 
belajar matematika sejalan dengan prestasi belajar matematika. 
Sehingga semakin tinggi minat belajar matematika akan diikuti oleh 
prestasi belajar matematika diagram di atas termasuk dalam diagram 
yang linier positif.  
C. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji normalitas dengan 
menggunakan rumus liliefors. Uji prasyarat analisis dilakukan dengan 
membandingkan Lhitung tertinggi dengan Ltabel  taraf signiffikasi 5%. 
Sehingga jika Lhitung lebih kecil dari Ltabel  taraf signiffikasi 5% maka data 
dari variabel tersebut berdistribusi normal.  
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1. Minat Belajar Matematika 
Berdasarkan hasil perhitungan data angket minat belajar 
matematika dengan menggunakan rumus liliefors diperoleh Lhitung 
tertinggi (0.024693). Selanjutnya harga tersebut dikonsultasikan dengan 
Ltabel  taraf signiffikasi 5% sebesar 0.108242. Karena Lhitung tertinggi 
(0.024693) <Ltabel  taraf signiffikasi 5% (0.108242) maka dapat 
disimpulkan bahwa data minat belajar matematika berdistribusi normal. 
(Perhitungan pada lampiran 16 ) 
2. Prestasi Belajar Matematika 
Berdasarkan hasil perhitungan data tes prestasi belajar 
matematika dengan menggunakan rumus liliefors diperoleh Lhitung 
tertinggi (0.03575). Selanjutnya harga tersebut dikonsultasikan dengan 
Ltabel  taraf signiffikasi 5% sebesar 0.108242. Karena Lhitung tertinggi 
(0.03575) <Ltabel  taraf signiffikasi 5% (0.108242) maka dapat 
disimpulkan bahwa data minat belajar matematika berdistribusi normal. 
(Perhitungan pada lampiran 16) 
D. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 
product moment. Untuk mengetahui ada tidaknya Hubungan antara Minat 
Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika siswa kelas VI SD Islam Di 
Delanggu Klaten 2019/2020.   
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus product 
moment dapat diketahui hubungan antara minat belajar matematika dengan 
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prestasi belajar matematika dengan membandingkan dengan rtabel. Dengan 
kriteria uji sebagi berikut : 
a. Hipotesis Alternatif (Ha) disetujui jika rxy> rtabel dengan taraf signifikasi 
5%.  
b. Hipotesis Nihil (Ho) disetujui jika rxy< rtabel dengan taraf signifikasi 5%.  
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus product 
moment diketahui bahwa rhitung sebesar 0,4321. Sedangkan rtabel dengan n = 
67 taraf signifikansi 5%  adalah 0,244. Karena rhitung (0,4321) > rtabel (0,244) 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi terdapat hubungan positif antara 
minat belajar matematika dengan prestasi belajar kelas VI SD Islam Di 
Delanggu Klaten 2019/2020. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
hubungan maka dapat dilihat pada tabel 3.5 di atas. Karena berada pada 
interval 0,40 –0,599 maka tingkat hubungan dua variabel tersebut dalam 
kategori sedang. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan minat belajar 
matematika dengan prestasi belajar maka menggunakan teknik koefisien 
determinasi yaitu sebesar 18,67%. (Perhitungan pada lampiran 17) 
Sehingga semakin tinggi minat belajar matematika maka diikuti 
semakin tinggi pula prestasi belajar matematika siswa. Sebaliknya semakin 
rendah minat belajar siswa maka semakin rendah pula prestasi belajar 
matematika siswa. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,4321, maka 
hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar matematika siswa 
kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020 adalah sedang.  
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E. Pembahasan  
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar 
matematikasiswa kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020. Pada 
uji coba instrumen minat belajar matematika dengan jumlah 50 butir 
pertanyaan dan instrumen tes prestasi belajar matematika dengan 30 butir 
pertanyaan pada 30 siswa. Berdasarkan perhitungan diperoleh instrumen 
angket yang valid berjumlah 23 butir dan instrumen tes yang valid 
berjumlah 20 butir pertanyaan.  
Hasil analisis variabel minat belajar siswa menunjukan minat belajar 
pada 67 siswa diperoleh data tertinggi (Db) = 92 dan data terendah (Dk) = 
51. Rata-rata (Me) = 70,694, median (Md) = 76.0882 , modus (Mo) = 72,5 
, dan standart deviasi (SD) = 8,105. Minat belajar siswa dengan kategori 
tinggi dengan interval interval 79-92 sebanyak 9 siswa atau 13%, kategori 
sedang dengan interval 63-79 sebanyak 46 siswa atau 69% dan dalam 
kategori rendah dengan interval 51-63 sebanyak 12 siswa atau 18%. 
Sehingga dapat dikatakan minat belajar matematika pada siswa kelas VI SD 
Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020 terdapat pada kategori sedang. 
Sedangkan hasil analisis variabel prestasi belajar menunjukan 
prestasi belajar pada 67 siswa diiperoleh data tertinggi (Db) = 100 dan data 
terendah (Dk) = 40. Rata-rata (Me) =63,42, median (Md) =59,98, modus 
(Mo) =56,97, dan standart deviasi (SD) =14,15. Prestasi belajar siswa pada 
kategori kategori tinggi sebanyak 10 siswa atau 15%, kategori sedang 
sebanyak 53 siswa atau 79% dan dalam kategori rendah sebanyak 4 siswa 
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atau 6%. Sehingga dapat dikatakan prestasi belajar matematika pada siswa 
kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020 terdapat pada kategori 
sedang. 
Berdasarkan uji prasyarat data minat belajar dengan menggunakan 
liliefors didapatkan nilai hitung Lhitung tertinggi (0.024693). Selanjutnya 
harga tersebut dikonsultasikan dengan Ltabel  taraf signiffikasi 5% sebesar 
0.108242. Karena Lhitung tertinggi (0.024693) <Ltabel  taraf signiffikasi 5% 
(0.108242) maka dapat disimpulkan bahwa data minat belajar matematika 
berdistribusi normal. Sedanngkan uji prasyarat data prestasi belajar 
diperoleh Lhitung tertinggi (0.03575). Selanjutnya harga tersebut 
dikonsultasikan dengan Ltabel  taraf signiffikasi 5% sebesar 0.108242. 
Karena Lhitung tertinggi (0.03575)  <Ltabel  taraf signiffikasi 5% (0.108242) 
maka dapat disimpulkan bahwa data minat belajar matematika berdistribusi 
normal. 
Hasil analisis korelasi product moment didapatkan rhitung sebesar 
0,4321. Sedangkan rtabel dengan n = 67 taraf signifikansi 5%  adalah 0,244. 
Karena rhitung (0,4321) > rtabel (0,244) maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara minat belajar 
dengan prestasi belajar matematika kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 
2019/2020. Hal ini berarti setiap kenaikan tingkat minat belajar matematika 
maka tingkat prestasi belajar matematika juga naik. Sebaliknya apabila 
terdapat penurunan dalam minat belajar matematika maka prestasi belajar 
matematika juga akan menurun.  
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Karena koefisien korelasi sebesar 0,4321 berada pada interval 0,40 
–0,599 maka tingkat hubungan dua variabel tersebut dalam kategori sedang 
dengan bentuk hubungan positif. Jadi berkorelasi sedang berarti minat 
belajar matematika mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dilihat bahwa uji 
hipotesis dengan product moment menyatakan bahwa terdapat hubungan 
positif antara minat belajar dengan prestasi belajar siswa kelas VI SD Islam 
Di Delanggu Klaten 2019/2020. Prestasi belajar matematika siswa kelas VI 
SD Islam Di Delanggu dalam kategori sedang tetapi hal tersebut tidak 
sepenuhnya dipengaruhi oleh minat belajar matematika. berdasarkan 
penelitian membuktikan secara statistik bahwa minat belajar matematika 
menyumbang 18,67% terhadap prestasi belajar matematika. Sisanya 
81,33% dipengaruhi oleh faktor internal lain dan faktor eksternal.  
Berdasarkan penelitian ini realitasnya minat belajar matematika 
siswa tergolong sedang. Berdasarkan perhitungan rata-rata jawaban siswa 
perindikator diperoleh hasil indikator 1= 3,43, indikator 2= 2,84, indikator 
3= 3,00, indikator 4= 3,01 dan indikator 5= 3,12. Jika dilihat dari rata-rata 
perindikator yang diperoleh dalam angket minat belajar matematiika 
menunjukan bahwa rata-rata terendah terdapat pada indikator kedua yaitu 
perasaan suka/perasaan senang terhadap mata pelajaran matematika.  
Sedangkan Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan bahwa rata-rata 
jawaban siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020 pada 
indikator 1= 2,81 atau 93,53% , indikator 2= 1,54 atau 51,24%, indikator 3= 
1,43 atau 47,76%, indikator 4= 1,64 atau 54,73%, indikator 5= 1,64 atau 
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54,73% dan indikator 6=3, 67 atau 73,43%. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa rata-rata jawaban yang rendah terletak pada indikator 2, 3, 4,  dan 5. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa rata-rata terendah terdapat pada indikator 
3 yaitu menentukan hasil operasi hitung yang melibatkan berbagai bentuk 
desimal. Jika dilihat dari rata-rata perindikator yang diperoleh dalam tes 
prestasi belajar matematika menunjukan bahwa rata-rata terendah terdapat 
pada indikator ketiga yaitu menentukan operasi hitung yang melibatkan 
berbagai bentuk desimal. Hal tersebut karena siswa belum paham cara 
operasi hitung bilangan desimal. Terdapat siswa yang masih binggung 
dalam mengerjakan soal operasi hitung bilangan desimal.  
Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat hubungan positif minat 
belajar matematika dengan prestasi belajar matematika. Minat berhubungan 
dengan kualitas belajar seseorang dalam bidang studi tertentu (Mahmud, 
2010:99). Minat seperti yang dipahami orang dapat mempengaruhi kualitas 
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu (Syah, 
2006:136). Minat belajar terdiri atas ketertarikan pada materi, perasaan 
senang pada mata pelajaran, partisipasi dalam mata pelajaran, perhatian 
belajar dan keinginan menguasai materi.  
Kemudian, menurut Ahmadi dkk (2004:138) prestasi belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor internal dan faktor eksternal. 
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar adalah minat 
belajar. Dengan tingginya minat belajar matematika maka akan berpengaruh 
terhadap prestasi belajar matematika. Sehingga dapat disimpulkan semakin 
tinggi minat belajar matematika maka semakin tinggi pula prestasi belajar 
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matematika. Sebaliknya jika semakin rendah minat belajar matematika 
maka semakin rendah pula prestasi belajar matematika siswa.  
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa minat belajar berkorelasi 
positif dengan prestasi belajar matematika. Oleh karena itu, perlu adanya 
upaya untuk meningkatkan minat belajar pada siswa agar prestasi belajar 
siswa lebih optimal.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang penelliti kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Minat belajar matematika siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 
2019/2020 tergolong dalam kategori sedang yaitu sebanyak 46 siswa 
dengan presentase sebesar 68,65%. Rata-rata yang diperoleh (Me) = 
70,694, median (Md) = 76.0882 , modus (Mo) = 72,5 , dan standart 
deviasi (SD) = 8,105. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata terendah 
terdapat pada indikator perasaan suka atau senang terhadap mata 
pelajaran matematika.  
2. Prestasi belajar matematika siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu 
Klaten 2019/2020 tergolong dalam kategori sedang sebanyak 41 siswa 
dengan presentase sebesar 61%. Rata-rata yang diperoleh (Me) 
=12.6641, median (Md) =12,167, modus (Mo) =11,5, dan standart 
deviasi (SD) =2,916. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata terendah 
terdapat pada indikator menentukan hasil operasi hitung yang 
melibatkan berbagai bentuk desimal.  
3. Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi product moment 
diperoleh nilai rxy sebesar 0,4321 kemudian nilai tersebut 
dikonsultasikan dengan rtabel dengan n= 67 dan taraf signifikansi 5% 
diperoleh rtabel sebesar 0,244. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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rxy(0,4321) > rtabel (0,244) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi 
terdapat hubungan positif antara minat belajar dengan prestasi belajar 
matematika siswa kelas VI SD Islam Di Delanggu Klaten 2019/2020. 
Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi minat belajar matematika 
siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajar matematika. sebaliknya, 
semakin rendah minat belajar matematika maka semakin rendah pula 
prestasi belajar matematika. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 
0,4321 artinya minat belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 
18,67% terhadap prestasi belajar dan termasuk kedalam kategori 
sedang.  
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan hubungan minat 
belajar dengan prestasi belajar matematika kelas VI SD Islam Di Delanggu 
Klaten 2019/2020, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah hendaknya menghimbau kepada guru untuk dapat 
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
terutama pada indikator perasaan senang/suka terhadap mata pelajaran 
matematika dengan menggunakan beberapa metode, strategi, maupun 
pendekatan pembelajaran sehingga prestasi belajar matematika dapat 
meningkat khususnya pada indikator menentukan hasil operasi hitung 
yang melibatkan berbagai bentuk desimal.  
2.  Guru hendaknya selalu berupaya meningkatkan minat belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika terutama pada indikator perasaan 
senang/suka terhadap mata pelajaran matematika dengan menggunakan 
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beberapa metode, strategi, maupun pendekatan pembelajaran sehingga 
prestasi belajar matematika dapat meningkat khususnya pada indikator 
menentukan hasil operasi hitung yang melibatkan berbagai bentuk 
desimal.  
3. Siswa hendaknya sadar bahwa minat belajar berhubungan dengan 
prestasi belajar. Sehingga siswa dapat sadar pentingnya minat dan 
berusaha meningkatkan minat belajar sehingga prestasi belajar 
matematika juga meningkat.  
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LAMPIRAN 1 
ANGKET UJI COBA MINAT BELAJAR 
I. Identitas Diri  
Nama  : 
Kelas  : 
No.Absen  : 
II. Pengantar  
Angket ini disampaikan dengan hormat kepada siswa dengan 
maksut untuk memperoleh gambaran tentang minat belajar siswa. 
Jawaban anda sangat dibutuhkan dalam rangka penelitian mengenai 
minat belajar.  
Untuk itu mohon agar siswa mengisi angket yang dibuat 
dengan sebaik-baiknya dan dengan sejujur-jujurnya. Setelah diisi 
segera kembalikan kepada peneliti. Atas kerjasama dan bantuan anda 
peneliti ucapkan terimakasih.  
III. Petunjuk  
1. Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan hati masing-masing.  
2. Berikut ini adalah 50 pertanyaan, adik-adik diminta memilih salah 
satu jawaban dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom 
jawaban yang sesuai. 
Keterangan : 
SL : Selalu  
SR : Sering 
KD  :Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
3. Jika ada kesalahan dalam memilih jawaban, adik-adik bisa 
mencoret jawaban tersebut dan memilih kembali jawaban yang 
benar.  
4. Jawaban adik-adik tidak berpengaruh terhadap nilai.  
5. Jika ada yang kurang paham maka dapat ditanyakan kepada 
peneliti.  
6. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kerjasamanya ☺ 
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No. Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
SL SR KD TP 
1.  Matematika merupakan mata pelajaran 
yang menarik.  
    
2.  Saya memilih bermain dari pada 
mengerjakan PR Matematika.  
    
3.  Saya menyempatkan waktu untuk belajar 
Matematika.  
    
4.  Saya keluar  kelas ketika pelajaran 
matematika dimulai.  
    
5.  Saya mengerjakan tugas matematika tepat 
waktu.  
    
6.  Saya mencontek jawaban teman saat diberi 
tugas matematika. 
    
7.  Saya tertarik mengikuti pembelajaran 
matematika.  
    
8.  Saya tidak mencatat materi yang diajarkan 
guru.  
    
9.  Saya bertanya kepada guru apabila ada 
materi yang tidak dipahami.  
    
10.  Jika soal matematika susah maka saya 
tidak mengerjakan.  
    
11.  Saya suka belajar matematika     
12.  Saya suka mata pelajaran matematika 
kosong.  
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13.  Saya membawa semua buku mtk saat ada 
jadwal matematika.  
    
14.  Saya ingin pelajaran matematika cepat 
selesai 
    
15.  Pelajaran matematika menyenangkan.      
16.  Saat pelajaran, saya mengobrol dengan 
teman. 
    
17.  Saya membahas soal matematika dengan 
teman.  
    
18.  Saya tidak suka jika ada jadwal pelajaran 
matematika.  
    
19.  Saya betah dikelas saat pembelajaran 
matematika.  
    
20.  Saya duduk di belakang saat pelajaran 
matematika.  
    
21.  Saya bertanya saat ada yang tidak 
dipahami.  
    
22.  Saya tidak mau maju kedepan untuk 
mengerjakan soal yang diberikan guru.  
    
23.  Saya mengerjakan semua pr yang 
diberikan.  
    
24.  Saya cenderung diam saat pembelajaran 
matematika.  
    
25.  Saya berperan aktif saat pembelajaran 
matematika.  
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26.  Saya tidak mencatat saat pelajaran 
matematika.  
    
27.  Saya mengungkapkan pendapat saat 
pelajaran matematika.  
    
28.  Saya tidak mengerjakan soal yang 
diberikan guru.  
    
29.  Saya belajar mtk meskipun tidak ada ujian     
30.  Saya tidur saat pembelajaran matematika.      
31.  Saya memperhatikan guru saat 
menjelaskan pelajaran matematika.  
    
32. Saya lebih memperhatikan teman dari pada 
memperhatikan guru. 
    
33.  Saya mendengarkan semua yang dijelaskan 
guru.  
    
34 Saya mengobrol dengan teman saat 
pembelajaran.  
    
35 Saya tidak suka diganggu saat 
pembelajaran matematika.  
    
36 Saya tidak mencatat apa yang disampaikan 
guru.  
    
37 Ketika guru menjelaskan, saya menulis 
hal-hal yang penting.  
    
38 Saya tidak memperhatikan guru saat 
pembelajaran 
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39 Saya fokus mengikuti pelajaran 
matematika dari awal hingga akhir.  
    
40 Saya mengobrol dengan teman saat 
pembelajaran.  
    
41 saya berusaha menguasai materi yang 
disampaikan guru.  
    
42 Saya tidak belajar matematika meskipun 
nilai saya jelek.  
    
43 Saya mencoba mengerjakan soal-soal 
latihan tanpa ada yang menyuruh.  
    
44 Saya tidak mencoba mengerjakan soal-soal 
yang diberikan guru.  
    
45 Saya membaca buku matematika.      
46 Saya tidak bertanya kepada guru meskipun 
saya tidak paham materi yang diajarkan.  
    
47 Saya belajar matematika meskipun tidak 
mendapatkan PR. 
    
48 Saya tidak belajar matematika saat 
dirumah 
    
49 Saya bertanya kepada guru saat tidk paham 
materi yang diajarkan 
    
50 Saya tidak membaca buku matematika.      
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LAMPIRAN 2 
Data Hasil Uji Coba Angket Minat Belajar Matematika 
Column1 
NO  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 
1 3 3 2 4 1 2 3 1 4 
2 3 3 3 4 2 3 3 4 1 
3 2 4 2 4 2 3 2 4 2 
4 4 4 2 4 1 2 2 4 2 
5 4 4 4 4 2 4 3 4 3 
6 3 3 3 4 3 4 3 4 4 
7 3 4 2 4 4 4 2 4 2 
8 2 2 2 4 3 4 2 4 2 
9 2 3 2 3 2 3 1 4 3 
10 2 4 4 4 3 4 3 4 2 
11 2 4 2 4 4 4 2 4 4 
12 3 4 3 4 2 4 3 4 2 
13 3 4 2 4 2 4 2 4 4 
14 3 4 2 4 3 4 3 4 4 
15 4 4 4 2 4 3 4 4 3 
16 4 4 2 4 4 3 4 4 4 
17 2 4 4 4 2 4 3 4 3 
18 2 3 3 4 3 3 1 4 4 
19 3 4 3 4 3 3 4 2 2 
20 2 4 4 4 3 4 2 4 4 
21 2 4 3 3 2 3 3 4 2 
22 2 4 2 4 4 4 2 4 4 
23 3 4 2 4 3 3 3 4 2 
24 3 4 3 3 4 3 3 4 3 
25 2 4 2 4 2 3 2 4 2 
26 2 4 3 4 2 3 3 4 3 
27 2 4 3 4 2 3 2 4 3 
28 3 3 3 4 3 3 4 3 2 
29 3 4 2 4 4 4 2 4 2 
30 2 4 2 4 2 3 2 4 2 
∑X 80 112 80 115 81 101 78 114 84 
∑X² 6400 12544 6400 13225 6561 10201 6084 12996 7056 
Rxy 0.08397 0.15935 0.10681 0.22936 0.52243 0.59334 0.19405 0.31078 0.30864 
Rtabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
Ket INVALID INVALID INVALID INVALID VALID VALID INVALID INVALID INVALID 
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X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 
4 2 1 4 1 2 2 2 1 3 
4 2 3 4 3 3 3 2 4 2 
3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 
2 2 4 4 1 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 
3 3 3 4 1 3 4 3 4 4 
4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 
4 2 2 4 3 2 3 2 4 3 
3 1 2 4 2 2 3 3 3 2 
1 2 3 4 3 3 3 4 4 3 
4 2 3 4 3 3 3 1 4 3 
4 3 2 4 3 3 4 2 4 3 
4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 
3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 
4 2 4 4 3 2 3 2 4 2 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 
3 3 2 3 1 1 3 4 1 2 
3 3 3 1 2 3 2 2 4 3 
4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
3 2 1 4 1 2 3 1 3 1 
4 2 3 4 3 2 4 3 4 0 
3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 
4 3 4 4 3 2 4 2 4 2 
4 2 4 4 3 2 3 3 4 2 
4 3 4 3 4 2 3 2 4 2 
4 2 4 4 2 2 3 2 4 2 
4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 
4 2 1 4 3 2 3 3 4 2 
3 2 4 4 3 2 3 3 4 1 
105 77 91 113 78 73 94 81 105 78 
11025 5929 8281 12769 6084 5329 8836 6561 11025 6084 
0.36756 0.40948 0.46549 0.18511 0.60372 0.40174 0.39694 0.16876 0.51285 0.26326 
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
VALID VALID VALID INVALID VALID VALID VALID INVALID VALID INVALID 
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X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 
4 4 1 3 2 1 4 2 4 2 
3 3 4 3 4 0 2 2 4 4 
3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 
4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 
4 2 4 4 4 2 4 3 4 2 
3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 
3 3 4 4 2 2 4 2 4 2 
4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 
3 2 3 2 2 2 4 2 4 2 
1 2 4 4 3 4 4 2 4 3 
4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 
2 2 4 4 1 1 4 1 4 2 
4 4 4 2 3 2 4 2 4 3 
4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 
4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 
3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 
4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 
4 4 4 3 3 2 4 2 4 2 
3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 
4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
3 2 3 4 1 2 4 2 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 
4 2 3 4 3 2 4 2 4 2 
4 2 4 4 2 3 4 2 4 2 
2 3 4 4 4 4 4 2 4 2 
4 2 4 4 4 3 4 2 4 2 
3 2 4 4 3 2 4 2 4 2 
4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 
4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 
4 3 4 4 4 2 4 2 4 2 
104 90 110 108 93 78 117 65 120 75 
10816 8100 12100 11664 8649 6084 13689 4225 14400 5625 
0.12389 0.38696 0.49006 0.33713 0.45093 0.30737 -0.0943 0.39004 #DIV/0! 0.45146 
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
INVALID VALID VALID INVALID VALID INVALID INVALID VALID #DIV/0! VALID 
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X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 
3 3 4 4 3 2 4 3 4 2 
4 4 3 3 2 2 4 3 2 3 
4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 
4 4 2 3 2 3 4 2 4 3 
3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 1 1 3 4 4 
4 4 4 0 3 2 4 4 4 4 
4 0 2 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 3 1 3 2 4 3 3 2 
4 4 3 3 2 2 4 3 3 2 
4 3 4 3 4 1 4 4 4 3 
4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 3 4 3 2 4 2 4 3 
4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
4 4 4 3 3 1 4 2 4 3 
4 4 4 3 2 2 4 2 4 2 
4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 
4 4 4 4 4 2 3 1 4 4 
4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 
118 113 110 107 97 78 114 92 114 100 
13924 12769 12100 11449 9409 6084 12996 8464 12996 10000 
0.00399 -0.2465 0.22863 0.14988 0.3038 0.4452 0.07313 0.28507 0.07166 0.38984 
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
INVALID INVALID INVALID INVALID INVALID VALID INVALID INVALID INVALID VALID 
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X40 X41 X42 X43 X44 X45 X46 X47 X48 X49 
2 3 4 2 1 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 
2 2 4 4 2 3 3 3 2 4 
3 4 4 2 4 2 3 2 3 2 
4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 2 3 2 4 2 
3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 
3 4 3 2 4 0 3 2 3 3 
3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 
4 4 4 2 4 2 4 2 3 3 
4 3 4 2 4 3 3 2 3 2 
4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
3 4 4 2 4 2 3 2 3 2 
3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 
3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 
3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 
3 3 4 2 4 2 3 1 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 2 4 2 3 2 3 2 
4 4 4 2 4 2 4 2 3 4 
3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 
3 2 4 2 4 2 4 2 4 3 
4 3 4 2 4 2 4 2 4 2 
4 4 4 3 4 2 4 3 4 1 
4 3 4 2 4 2 3 2 3 2 
4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 
4 3 3 2 4 2 4 2 3 3 
4 3 4 2 4 2 3 2 4 2 
103 106 115 76 113 75 106 75 101 84 
10609 11236 13225 5776 12769 5625 11236 5625 10201 7056 
0.53269 0.32997 0.36715 0.50155 0.37196 0.41994 0.55252 0.37584 0.23572 0.31193 
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
VALID INVALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID INVALID INVALID 
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X50 ∑Y ∑Y2 
2 142 20164 
4 164 26896 
4 160 25600 
3 148 21904 
3 161 25921 
4 173 29929 
4 170 28900 
4 165 27225 
4 136 18496 
3 160 25600 
3 170 28900 
3 152 23104 
3 165 27225 
4 177 31329 
3 162 26244 
4 175 30625 
4 162 26244 
3 144 20736 
4 151 22801 
4 187 34969 
3 144 20736 
4 171 29241 
3 151 22801 
4 162 26244 
4 162 26244 
4 161 25921 
4 150 22500 
4 165 27225 
4 159 25281 
4 156 24336 
108 4805 773341 
11664   
0.43666   
0.361   
VALID   
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LAMPIRAN 3 
Perhitungan Uji Validitas Butir N0. 1 Angket Minat Belajar Matematika 
NO X Y X2 Y2 XY 
1 3 142 9 20164 426 
2 3 164 9 26896 492 
3 2 160 4 25600 320 
4 4 148 16 21904 592 
5 4 161 16 25921 644 
6 3 173 9 29929 519 
7 3 170 9 28900 510 
8 2 165 4 27225 330 
9 2 136 4 18496 272 
10 2 160 4 25600 320 
11 2 170 4 28900 340 
12 3 152 9 23104 456 
13 3 165 9 27225 495 
14 3 177 9 31329 531 
15 4 162 16 26244 648 
16 4 175 16 30625 700 
17 2 162 4 26244 324 
18 2 144 4 20736 288 
19 3 151 9 22801 453 
20 2 187 4 34969 374 
21 2 144 4 20736 288 
22 2 171 4 29241 342 
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23 3 151 9 22801 453 
24 3 162 9 26244 486 
25 2 162 4 26244 324 
26 2 161 4 25921 322 
27 2 150 4 22500 300 
28 3 165 9 27225 495 
29 3 159 9 25281 477 
30 2 156 4 24336 312 
∑  
80 4805 228 773341 
 
12833 
 
 Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir angket tersebut, maka 
dilakukan uji validitas menggunakan rumus sebagai berikut : 
rxy  =   
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
rxy  =   
30 ∗ 12833 − (80)(4805)
√(30 ∗ 228 − 802)(30 ∗ 773341 − 48052)
 
rxy  =   
384990 − 384400
√(6840 − 6400)(23200230 − 23088025)
 
rxy  =   
590
√(440)(112205)
 
rxy  =   
590
√49370200
 
rxy  =   
590
7026,39
 
rxy  =   0,084 
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 Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh hasil rxy sebesar 0,084. 
Untuk mengetahui apakah butir angket tersebut valid atau tidak maka 
dibandingkan dengan rtabel untuk sampel 30 dengan taraf kesalahan 5% 
sebesar 0,361. Ternyata rxy (0,084)<rtabel (0,361) jadi dapat disimpulkan 
bahwa butir angket nomor 1 dinyatakan tiidak valid (Untuk nomor 2-50 
sama seperti diatas).  
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LAMPIRAN 4 
 
Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika Kelas VI Materi Operasi Hitung 
Berbagai Bentuk Pecahan (Pecahan Biasa, Campuran, Desimal dan Persen) 
Nama  : 
Kelas :  
Petunjuk mengerjakan : 
➢ Hasil dari mengerjakan soal ini semata-mata untuk kepentingan penelitian 
dan tidak akan berpengaruh pada penilaian guru anda serta tidak ada 
hubungannya dengan nilai raport.  
➢ Terimakasih atas kesediaannya mengerjakan soal.  
➢ Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d yang merupakan jawaban 
yang paling benar ! 
1. Hasil dari penjumlahan pecahan 
4
12
 dan 
15
36
 adalah ? 
a. 
22
36
 
b. 
27
36
 
c. 
36
72
 
d. 
50
72
 
2. Hasil dari operasi hitung 
20
24
−
9
12
 +
8
4
 adalah ? 
a. 
25
24
 
b. 
50
24
 
c. 
50
48
 
d. 
55
48
 
3. 
5
15
×
7
10
 =  
a. 
25
150
 
b. 
30
150
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c. 
7
30
 
d. 
5
30
 
4. Hasil dari 
15
 30
×
4
7
 : 
10
 15
 adalah ?  
a. 
9
 21
 
b. 
11
 21
 
c. 
13
 21
 
d. 
15
 21
 
5. Hasil dari operasi hitung 
25
 50
:
20
 21
−
5
 20
 adalah ? 
a. 
250
 1000
 
b. 
255
 1000
 
c. 
215
 1000
 
d. 
275
 1000
 
6. Hasil pengurangan dari 2
5
 9
−1
3
 9
 adalah ? 
a. 1
2
 9
 
b. 1
5
 9
 
c. 
15
 9
 
d. 
12
 9
 
7. 6
7
 8
+5
3
 4
−2
1
 2
 = 
a. 9
2
 8
 
b. 9
7
 8
 
c. 10
1
 8
 
d. 10
3
 8
 
8. 5
1
 8
 × 2
2
 3
 =  
a. 13
16
 24
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b. 13
18
 24
 
c. 12
16
 24
 
d. 12
14
 24
 
9. Hasil operasi hitung dari 6
2
 6
 : 3
1
 3
 adalah ?  
a. 1
16
 20
 
b. 1
18
 20
 
c. 2
2
 20
 
d. 2
3
 20
 
10. Hasil operasi hitung dari 2
5
 6
× 2
2
 3
 − 3
3
 9
 adalah ? 
a. 4
1
 18
 
b. 4
2
 18
 
c. 4
3
 18
 
d. 4
4
 18
 
11. Hasil penjumlahan dari 8,12 dan 7,3 adalah ?  
a. 15,15 
b. 15,42 
c. 15,52 
d. 15,54 
12. Hasil operasi hitung dari 12,45− 6,75 adalah ?  
a. 4,7 
b. 4,25 
c. 5,7 
d. 5,75 
13. 5,81 × 2,2 =  
a. 12,782 
b. 12, 287 
c. 13,782 
d. 13,827 
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14. Hasil operasi hitung dari 9,3 : 1,5 adalah ? 
a. 6,2 
b. 6,7 
c. 7,2 
d. 7,4 
15. 7,2 + 5,7 – 6,8 =  
a. 4,7 
b. 5,1 
c. 5,7 
d. 6,1 
16. Pecahan yang bernilai sama dengan 25% adalah ? 
a. 2,5 
b. 0,025 
c. 
1
 4
 
d. 
2
 4
 
17. Pecahan yang senilai dengan 20% adalah ? 
a. 0,2 
b. 2 
c. 
2
 5
 
d. 5 
18. Pecahan yang paling sederhana dari 28% adalah ? 
a. 
14
 100
 
b. 
14
 50
 
c. 
7
 25
 
d. 
7
 20
 
19. Hasil dari operasi hitung 0,35 + 0,25 – 0,20 adalah ? 
a. 30% 
b. 35% 
c. 38% 
d. 40% 
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20. Jika bilangan 61,5% dikurangi 29,5% maka hasilnya adalah ? 
a. 22% 
b. 32% 
c. 33% 
d. 42% 
21. Hasil dari 73% + 1,08 –
16
 50
 adalah ? 
a. 139% 
b. 
149
 100
 
c. 0,148 
d. 
139
 100
 
22. 2
3
 6
 : 
8
 12
 =  
a. 
28
 8
 
b. 2
6
 8
 
c. 3
6
 8
 
d. 3
7
 8
 
23. Hasil operasi hitung dari 0,85 −
4
 5
adalah ? 
a. 0,5 
b. 0,05 
c. 0,005 
d. 5 
24. Jika 
2
 5
 dikalikan dengan 0,75 maka hasilnya adalah ? 
a. 
3
 10
 
b. 
30
 10
 
c. 0,03 
d. 3 
25.  35% + 2
2
 50
– 0,25 = 
a. 2
14
 100
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b. 2
18
 100
 
c. 0,241 
d. 24,1 
Perhatikan cerita berikut untuk menjawab soal nomere 26 dan 27 ! 
Ladang Sumber Kehidupan 
Pak Umar memiliki ladang seluas 100 m2. Ladang tersebut merupakan 
sumber mata pencaharian Pak Umar dan keluarganya. Selain hasil dari 
menanam dijual, bahan makanan yang berasal dari ladang juga diolah 
untuk dimakan oleh Pak Umar dan keluarganya. Pak Umar dan 
keluarganya merawat tumbuhan di ladang dengan penuh kasih sayang. 
Pak Umar menanami 0,25 bagian dari ladangnya dengan kacang 
panjang, 
1
 4
bagian ditanami pohon mangga, dan sisanya ditanami jagung.        
 
26. Berapakah luas ladang jagung pada ladang pak umar ? 
a. 0,25 
b. 0,50 
c. 0,75 
d. 0,80 
27. Berapa persen luas ladang pak umar yang ditanami kacang panjang, mangga 
dan jagung ? 
a. 25%, 25%, 50% 
b. 25%, 35%, 40% 
c. 25%, 40%, 35% 
d. 25%, 45%, 20% 
28. Ibu pergi ke pasar untuk membeli 5 ikat bayam. Masing-masing ikat berisi 
12 batang bayam. Setelah diperiksa, ternyata 
3
 20
 diantaranya layu. 
Banyaknya bayam yang telah layu adalah ........ batang.  
a. 3 
b. 6 
c. 9 
d. 12 
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29. Terdapat 24 lembar pita yang masing-masing panjangnya 
1
 4
 meter. Jika 
seluruh pita tersebut disambung maka sambungan pta tersebut sepanjang ? 
a. 3 
b. 4 
c. 5 
d. 6 
30. Erika mempunyai pita sepanjang 1
1
 3
 m. Rini mempunyai pita sepanjang 1,7 
m. Jumlah panjang pita mereka adalah .....m. 
a. 2
1
 3
 
b. 3
1
 3
 
c. 2
1
 30
 
d. 3
1
 30
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LAMPIRAN 5 
Data Hasil Uji Coba Prestasi Belajar Matematika 
NO  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
18 1 0 1 0 1 1 0 0 0 
19 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
24 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
26 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
28 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
29 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
30 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
∑X 25 26 29 23 28 27 25 27 26 
∑X² 625 676 841 529 784 729 625 729 676 
r 
hitung 0.378 0.502 -0.010 0.479 -0.128 0.075 0.453 0.419 0.475 
r tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
Status Valid Valid Invalid Valid Invalid Invalid Valid Valid Valid 
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X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 
0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 
0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 28 21 21 27 27 17 27 18 24 
64 784 441 441 729 729 289 729 324 576 
0.161 0.098 0.434 0.557 0.450 0.013 0.386 0.450 -0.065 0.019 
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
Invalid Invalid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Invalid Invalid 
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X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
26 25 27 28 25 25 24 28 28 28 
676 625 729 784 625 625 576 784 784 784 
0.557 0.554 0.013 0.135 0.629 0.428 0.371 0.436 0.699 0.662 
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
Valid Valid Invalid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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X30 ∑Y ∑Y2 
1 26 676 
1 28 784 
1 25 625 
1 27 729 
1 26 676 
1 28 784 
0 18 324 
1 28 784 
1 23 529 
1 19 361 
1 27 729 
1 20 400 
1 28 784 
1 27 729 
1 28 784 
1 27 729 
1 24 576 
0 12 144 
1 23 529 
1 28 784 
1 28 784 
1 26 676 
1 24 576 
1 26 676 
0 26 676 
0 24 576 
1 26 676 
1 23 529 
1 25 625 
1 24 576 
26 744 18830 
676    
0.530    
0.361    
Valid    
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LAMPIRAN 6 
Perhitungan Uji Validitas Butir N0. 1 Tes Prestasi Belajar Matematika 
 
NO X Y X2 Y2 XY 
1 1 26 1 676 26 
2 1 28 1 784 28 
3 1 25 1 625 25 
4 1 27 1 729 27 
5 1 26 1 676 26 
6 1 28 1 784 28 
7 0 18 0 324 0 
8 1 28 1 784 28 
9 1 23 1 529 23 
10 1 19 1 361 19 
11 1 27 1 729 27 
12 0 20 0 400 0 
13 1 28 1 784 28 
14 1 27 1 729 27 
15 1 28 1 784 28 
16 1 27 1 729 27 
17 1 24 1 576 24 
18 1 12 1 144 12 
19 1 23 1 529 23 
20 1 28 1 784 28 
21 1 28 1 784 28 
22 1 26 1 676 26 
23 1 24 1 576 24 
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 Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir angket tersebut, maka 
dilakukan uji validitas menggunakan rumus sebagai berikut : 
rxy  =   
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
rxy  =   
30 ∗ 635 − (25)(744)
√(30 ∗ 25 − 252)(30 ∗ 18830 − 7442)
 
rxy  =   
19050 − 18600
√(750 − 625)(564900 − 553536)
 
rxy  =   
450
√(125)(11364)
 
rxy  =   
450
√1420500
 
rxy  =   
450
1191,84
 
rxy  =   0,3775 
24 1 26 1 676 26 
25 1 26 1 676 26 
26 0 24 0 576 0 
27 1 26 1 676 26 
28 0 23 0 529 0 
29 1 25 1 625 25 
30 0 24 0 576 0 
∑  25 744 25 18830 635 
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 Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh hasil rxy sebesar 0,3775. 
Untuk mengetahui apakah butir angket tersebut valid atau tidak maka 
dibandingkan dengan rtabel untuk sampel 30 dengan taraf kesalahan 5% 
sebesar 0,361. Ternyata rxy  (0,3775)< rtabel (0,361) jadi dapat disimpulkan 
bahwa butir angket nomor 1 dinyatakan valid (Untuk nomor 2-30 sama 
seperti diatas).  
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LAMPIRAN 7 
 
Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar Matematika 
Untuk mengetahui nilai reliabilitas digunakan rumus alfa cronbach 
dengan perhitungan sebagai berikut : 
d. Menentukan varians total  
𝑆𝑡 =  
∑ 𝑋𝑡
2
𝑛
−
(∑ 𝑋𝑡)
2
𝑛2
 
𝑆𝑡 =
 773341
30
 −
(4805)2
302
 
𝑆𝑡 = 25778,03 − 25653,36  
𝑆𝑡 =  124,6722 
 
e. Menentukan varians item  
𝑆𝑖 =  
𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛2
 
𝑆𝑖 =  
16581
30
−
 473955
302
 
𝑆𝑖 = 552,7 − 526,61  
𝑆𝑖 = 26,0833 
Uji reliabilitas pada angket minat belajar matematika berdasarkan 
perhitungan diatas diperoleh : 
K = 30 
𝑆𝑡 =  124,6722 
𝑆𝑖 = 26,0833 
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𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
𝑘
𝑘 − 1
) (1 −  
∑ 𝑠𝑖
 2
𝑠𝑡
 2 ) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
30
30 − 1
) (1 −  
26,0833
124,6722
) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
30
29
) (1 −  0,2092) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
30
29
) (0,7908) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  0,8180 
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LAMPIRAN 8 
 
Hasil Uji Reliabilitas Tes Prestasi Belajar Matematika 
Untuk mengetahui nilai reliabilitas digunakan rumus alfa cronbach 
dengan perhitungan sebagai berikut : 
a. Menentukan varians total  
𝑆𝑡 =  
∑ 𝑋𝑡
2
𝑛
−
(∑ 𝑋𝑡)
2
𝑛2
 
𝑆𝑡 =
18830
30
 −
(744)2
302
 
𝑆𝑡 = 627,67 − 615,04 
𝑆𝑡 =  12,6267 
 
b. Menentukan varians item  
𝑆𝑖 =  
𝐽𝐾𝑖
𝑛
−
𝐽𝐾𝑠
𝑛2
 
𝑆𝑖 =  
744
30
−
 18988
302
 
𝑆𝑖 = 24,8 − 21,0978  
𝑆𝑖 = 3,7022 
Uji reliabilitas pada angket minat belajar matematika berdasarkan 
perhitungan diatas diperoleh : 
K = 30 
𝑆𝑡 =  12,6267 
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𝑆𝑖 = 3,7022 
 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
𝑘
𝑘 − 1
) (1 −  
∑ 𝑠𝑖
 2
𝑠𝑡
 2 ) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
30
30 − 1
) (1 −  
3,7022
12,6267
) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
30
29
) (1 −  0,2932) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  (
30
29
) (0,7068) 
𝑟𝑎𝑙𝑓𝑎 =  0,7311 
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LAMPIRAN 9 
Angket Minat Belajar Matematika 
 
ANGKET MINAT BELAJAR 
IV. Identitas Diri  
Nama  : 
Kelas  : 
No.Absen  : 
V. Petunjuk  
7. Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan hati masing-masing.  
8. Berikut ini adalah 50 pertanyaan, adik-adik diminta memilih salah 
satu jawaban dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom 
jawaban yang sesuai. 
Keterangan : 
SL : Selalu    KD  :Kadang-kadang 
SR : Sering   TP : Tidak Pernah 
9. Jika ada kesalahan dalam memilih jawaban, adik-adik bisa 
mencoret jawaban tersebut dan memilih kembali jawaban yang 
benar.  
10. Jawaban adik-adik tidak berpengaruh terhadap nilai.  
11. Jika ada yang kurang paham maka dapat ditanyakan kepada 
peneliti.  
12. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kerjasamanya ☺ 
 
No. Pertanyaan  Jawaban Pertanyaan 
SL SR KD TP 
1 Saya mengerjakan tugas matematika tepat 
waktu.  
    
2 Saya mencontek jawaban teman saat diberi 
tugas matematika. 
    
3 Jika soal matematika susah maka saya 
tidak mengerjakan.  
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4 Saya suka belajar matematika     
5 Saya suka mata pelajaran matematika 
kosong.  
    
6 Saya ingin pelajaran matematika cepat 
selesai 
    
7 Pelajaran matematika menyenangkan.      
8 Saat pelajaran, saya mengobrol dengan 
teman. 
    
9 Saya bertanya saat ada yang tidak 
dipahami.  
    
10 Saya tidak mau maju kedepan untuk 
mengerjakan soal yang diberikan guru.  
    
11 Saya cenderung diam saat pembelajaran 
matematika.  
    
12 Saya mengungkapkan pendapat saat 
pelajaran matematika.  
    
13 Saya belajar mtk meskipun tidak ada ujian     
14 Saya tidak suka diganggu saat 
pembelajaran matematika.  
    
15 Saya fokus mengikuti pelajaran 
matematika dari awal hingga akhir.  
    
16 Saya mengobrol dengan teman saat 
pembelajaran.  
    
17 Saya tidak belajar matematika meskipun 
nilai saya jelek.  
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18 Saya mencoba mengerjakan soal-soal 
latihan tanpa ada yang menyuruh.  
    
19 Saya tidak mencoba mengerjakan soal-soal 
yang diberikan guru.  
    
20 Saya membaca buku matematika.      
21 Saya tidak bertanya kepada guru meskipun 
saya tidak paham materi yang diajarkan.  
    
22 Saya belajar matematika meskipun tidak 
mendapatkan PR. 
    
23 Saya tidak membaca buku matematika.      
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LAMPIRAN 10 
Data Hasil Penelitian Minat Belajar Matemtika 
NO  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 
1 4 4 4 4 4 1 4 2 
2 3 4 4 3 4 4 2 3 
3 2 4 4 3 3 2 2 3 
4 3 4 4 3 3 2 3 2 
5 4 4 4 4 4 4 4 3 
6 2 4 4 2 3 2 2 3 
7 4 3 4 2 2 1 2 4 
8 2 4 3 3 3 2 2 3 
9 4 4 3 4 4 4 4 2 
10 3 4 3 3 2 3 2 2 
11 3 4 3 4 3 3 2 3 
12 4 4 4 3 4 3 3 3 
13 2 4 3 2 1 1 2 2 
14 4 4 4 4 4 4 4 3 
15 4 4 4 4 4 1 4 2 
16 2 4 4 4 4 4 3 4 
17 3 4 4 3 4 3 2 4 
18 4 4 4 3 4 1 4 3 
19 4 3 3 4 4 4 4 3 
20 2 4 4 3 3 1 3 4 
21 4 4 4 3 3 1 3 3 
22 2 4 4 4 4 1 4 3 
23 2 4 4 3 4 3 3 3 
24 3 4 3 3 4 3 4 2 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 4 3 3 4 3 1 4 3 
27 2 4 4 3 4 3 3 3 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 4 4 4 0 3 3 
30 4 4 4 3 4 4 3 4 
31 2 4 4 4 4 4 4 3 
32 4 4 4 4 4 3 4 3 
33 3 3 4 3 3 3 4 3 
34 2 4 4 2 1 1 1 3 
35 2 3 3 1 4 4 1 3 
36 4 4 2 4 1 1 2 2 
37 2 3 4 2 2 3 2 2 
38 4 3 4 3 3 2 2 3 
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39 2 4 4 2 4 2 2 4 
40 3 3 4 2 3 1 2 1 
41 2 3 4 2 3 2 2 3 
42 4 3 4 2 4 3 2 3 
43 3 3 4 3 4 3 3 3 
44 4 4 4 4 3 1 4 1 
45 3 3 4 4 4 3 4 3 
46 3 3 4 2 3 1 2 4 
47 3 2 3 1 3 3 3 3 
48 2 3 2 2 4 4 3 2 
49 2 3 2 2 1 3 3 1 
50 4 3 4 3 3 2 2 3 
51 1 3 4 2 3 3 2 3 
52 4 4 4 3 4 1 2 3 
53 3 3 3 3 4 1 2 3 
54 2 3 4 1 3 1 1 3 
55 2 3 3 2 3 1 3 3 
56 4 3 4 3 4 3 2 3 
57 4 3 4 2 1 1 2 3 
58 2 3 4 4 4 1 4 2 
59 2 3 4 2 3 1 2 3 
60 3 4 3 4 2 3 4 3 
61 4 2 4 3 3 1 2 3 
62 4 3 4 3 3 1 2 3 
63 4 4 4 4 4 4 4 3 
64 3 3 4 4 3 1 4 2 
65 4 3 4 3 4 2 2 3 
66 2 3 4 2 2 1 2 3 
67 4 3 4 4 4 1 4 3 
∑X 206 235 249 201 220 150 189 192 
∑X² 42436 55225 62001 40401 48400 22500 35721 36864 
rata* 
indikator   3.43     2.84 
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X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 
4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 
4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 2 
2 4 4 2 4 2 4 3 4 3 4 
4 4 3 2 3 4 3 2 4 2 4 
2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 
4 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 
2 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 
2 3 4 2 2 2 2 3 4 2 3 
4 3 1 3 4 2 4 2 4 4 4 
2 4 4 2 3 4 2 3 4 2 2 
2 4 3 3 2 4 4 3 4 2 3 
4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 
4 1 1 3 1 4 3 2 1 1 3 
2 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 
4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 
2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 
4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 
3 2 3 2 4 1 4 4 4 2 2 
2 4 1 1 2 3 2 3 4 2 4 
4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 
3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 4 
3 3 4 3 4 1 2 2 4 2 4 
2 4 3 1 4 2 4 4 4 3 4 
4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 
3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 3 1 3 3 4 3 4 3 3 
3 4 2 2 3 3 3 4 4 2 2 
4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 
2 4 3 1 3 4 4 3 4 2 4 
3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
2 4 3 2 1 2 2 3 3 2 4 
2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 
4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
4 3 3 2 4 3 2 2 3 2 3 
2 4 4 3 2 3 4 2 4 4 3 
4 3 4 1 4 1 4 3 4 4 4 
2 3 3 2 2 3 3 1 3 2 3 
3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 
2 3 3 2 2 2 2 3 4 2 4 
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3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 4 
4 3 3 2 3 1 3 1 4 3 4 
3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
2 4 4 2 2 4 3 4 4 2 4 
2 2 3 1 3 1 2 2 3 3 3 
4 3 4 1 2 3 2 3 4 2 4 
3 4 4 4 3 2 2 1 3 2 4 
3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 
2 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 
3 4 1 2 4 3 3 3 4 2 3 
3 4 1 2 2 3 4 3 4 2 4 
4 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 
4 3 3 1 1 2 2 3 4 2 4 
4 3 2 2 2 4 4 3 4 2 4 
2 3 3 1 2 1 4 3 4 2 1 
2 2 2 1 4 3 4 3 3 2 4 
3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 4 
4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 
3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 2 
4 4 4 3 2 4 2 3 4 2 4 
2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
4 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 
4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 4 
4 1 3 1 1 2 2 3 3 2 4 
4 3 4 3 3 3 2 2 4 2 1 
207 234 210 157 198 200 214 192 248 173 233 
42849 54756 44100 24649 39204 40000 45796 36864 61504 29929 54289 
    3.00   3.01    
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X20 X21 X22 X23 Y Y2 
2 4 3 3 78 6084 
4 2 4 3 77 5929 
3 4 4 4 74 5476 
3 4 2 2 70 4900 
4 2 4 2 81 6561 
3 4 2 3 69 4761 
2 3 3 3 66 4356 
2 4 2 3 62 3844 
2 3 3 3 75 5625 
3 4 2 4 67 4489 
2 2 2 3 68 4624 
2 4 3 3 78 6084 
3 2 4 1 51 2601 
4 4 3 4 83 6889 
2 4 3 3 78 6084 
4 1 4 4 85 7225 
3 4 2 4 81 6561 
2 4 2 3 67 4489 
2 1 2 3 76 5776 
3 3 4 2 67 4489 
2 3 2 4 64 4096 
2 2 2 3 71 5041 
2 4 3 3 71 5041 
2 2 2 2 66 4356 
3 4 3 4 81 6561 
4 3 4 3 77 5929 
2 3 2 3 69 4761 
4 4 4 4 92 8464 
2 4 3 3 71 5041 
3 4 3 3 75 5625 
4 4 4 4 85 7225 
3 3 3 3 76 5776 
3 4 3 4 76 5776 
2 4 1 4 57 3249 
2 3 2 3 57 3249 
3 3 4 2 73 5329 
2 4 2 2 61 3721 
3 4 3 3 72 5184 
3 4 4 4 75 5625 
2 4 2 3 57 3249 
2 4 2 3 64 4096 
2 4 3 3 66 4356 
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4 4 3 4 76 5776 
2 4 3 4 69 4761 
3 4 3 4 78 6084 
2 3 2 3 67 4489 
3 3 3 3 58 3364 
2 4 2 2 64 4096 
2 3 2 2 58 3364 
3 3 2 4 73 5329 
3 3 3 2 59 3481 
4 4 4 3 72 5184 
3 4 4 3 68 4624 
2 4 2 3 66 4356 
2 4 2 3 60 3600 
3 3 3 3 72 5184 
2 4 2 3 57 3249 
4 1 2 3 64 4096 
2 4 2 3 66 4356 
4 4 3 4 79 6241 
2 2 3 4 66 4356 
2 4 2 4 71 5041 
4 3 4 4 86 7396 
4 4 4 4 77 5929 
4 2 4 4 76 5776 
2 4 2 4 57 3249 
2 3 2 3 68 4624 
182 226 187 213 4716 336602 
33124 51076 34969 45369   
   3.12   
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LAMPIRAN 11 
Soal Tes Prestasi Belajar Matematika 
 
Tes Prestasi Belajar Matematika Kelas VI Materi Operasi Hitung Berbagai 
Bentuk Pecahan (Pecahan Biasa, Campuran, Desimal dan Persen) 
Nama  : 
Kelas :  
Petunjuk mengerjakan : 
➢ Hasil dari mengerjakan soal ini semata-mata untuk kepentingan penelitian 
dan tidak akan berpengaruh pada penilaian guru anda serta tidak ada 
hubungannya dengan nilai raport.  
➢ Terimakasih atas kesediaannya mengerjakan soal.  
➢ Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d yang merupakan jawaban 
yang paling benar ! 
1. Hasil dari penjumlahan pecahan 
4
12
 dan 
15
36
 adalah ? 
a. 
22
36
 
b. 
27
36
 
c. 
36
72
 
d. 
50
72
 
2. Hasil dari operasi hitung 
20
24
−
9
12
 +
8
4
 adalah ? 
a. 
25
24
 
b. 
50
24
 
c. 
50
48
 
d. 
55
48
 
3. Hasil dari 
15
 30
×
4
7
 : 
10
 15
 adalah ?  
a. 
9
 21
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b. 
11
 21
 
c. 
13
 21
 
d. 
15
 21
 
4. 6
7
 8
+5
3
 4
−2
1
 2
 = 
a. 9
2
 8
 
b. 9
7
 8
 
c. 10
1
 8
 
d. 10
3
 8
 
5. 5
1
 8
 × 2
2
 3
 =  
a. 13
16
 24
 
b. 13
18
 24
 
c. 12
16
 24
 
d. 12
14
 24
 
6. Hasil operasi hitung dari 6
2
 6
 : 3
1
 3
 adalah ?  
a. 1
16
 20
 
b. 1
18
 20
 
c. 2
2
 20
 
d. 2
3
 20
 
7. Hasil operasi hitung dari 12,45− 6,75 adalah ?  
a. 4,7   c. 5,7 
b. 4,25  d. 5,75 
8. 5,81 × 2,2 =  
a. 12,782  c. 13,782 
b. 12, 287  d. 13,827 
9. Hasil operasi hitung dari 9,3 : 1,5 adalah ? 
a. 6,2   c. 7,2 
b. 6,7   d. 7,4 
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10. Pecahan yang bernilai sama dengan 25% adalah ? 
a. 2,5 
b. 0,025 
c. 
1
 4
 
d. 
2
 4
 
11. Pecahan yang senilai dengan 20% adalah ? 
a. 0,2 
b. 2 
c. 
2
 5
 
d. 5 
12. Jika bilangan 61,5% dikurangi 29,5% maka hasilnya adalah ? 
a. 22%  c. 33% 
b. 32%  d. 42% 
13. Hasil dari 73% + 1,08 –
16
 50
 adalah ? 
a. 139% 
b. 
149
 100
 
c. 0,148 
d. 
139
 100
 
14. Jika 
2
 5
 dikalikan dengan 0,75 maka hasilnya adalah ? 
a. 
3
 10
   c. 0,03 
b. 
30
 10
   d. 3 
15. 35% + 2
2
 50
– 0,25 = 
a. 2
14
 100
 
b. 2
18
 100
 
c. 0,241 
d. 24,1 
Perhatikan cerita berikut untuk menjawab soal nomer 16 dan 17 ! 
Ladang Sumber Kehidupan 
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Pak Umar memiliki ladang seluas 100 m2. Ladang tersebut 
merupakan sumber mata pencaharian Pak Umar dan keluarganya. Selain 
hasil dari menanam dijual, bahan makanan yang berasal dari ladang juga 
diolah untuk dimakan oleh Pak Umar dan keluarganya. Pak Umar dan 
keluarganya merawat tumbuhan di ladang dengan penuh kasih sayang. Pak 
Umar menanami 0,25 bagian dari ladangnya dengan kacang panjang, 
1
 4
bagian ditanami pohon mangga, dan sisanya ditanami jagung.        
16. Berapakah luas ladang jagung pada ladang pak umar ? 
a. 0,25  c. 0,75 
b. 0,50  d. 0,80 
17. Berapa persen luas ladang pak umar yang ditanami kacang panjang, 
mangga dan jagung ? 
a. 25%, 25%, 50% 
b. 25%, 35%, 40% 
c. 25%, 40%, 35% 
d. 25%, 45%, 20% 
18. Ibu pergi ke pasar untuk membeli 5 ikat bayam. Masing-masing ikat 
berisi 12 batang bayam. Setelah diperiksa, ternyata 
3
 20
 diantaranya layu. 
Banyaknya bayam yang telah layu adalah ........ batang.  
a. 3   c. 9 
b. 6   d. 12 
19. Terdapat 24 lembar pita yang masing-masing panjangnya 
1
 4
 meter. Jika 
seluruh pita tersebut disambung maka sambungan pita tersebut 
sepanjang ? 
a. 3   c. 5 
b. 4   d. 6 
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20. Erika mempeunyai pita sepanjang 1
1
 3
 m. Rini mempunyai pita sepanjang 
1,7 m. Jumlah panjang pita mereka adalah .....m. 
a. 2
1
 3
   c. 2
1
 30
 
b. 3
1
 3
   d. 3
1
 30
 
 
LAMPIRAN 12 
Data Prestasi Belajar Matematika 
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
4 1 1 1 0 0 0 0 1 0 
5 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
6 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
7 1 1 0 0 0 0 1 1 0 
8 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
9 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
10 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
11 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
12 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
13 1 1 0 0 0 1 1 0 0 
14 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
15 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
16 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
17 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
18 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
19 1 0 1 0 0 1 0 1 0 
20 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
21 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
22 1 0 1 1 0 0 1 0 0 
23 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
24 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
25 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
26 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
27 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
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28 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
29 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
30 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
31 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
32 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
33 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
34 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
35 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
36 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
37 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
38 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
39 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
48 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
49 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
50 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
51 1 0 0 1 1 0 0 0 1 
52 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
53 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
54 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
55 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
56 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
57 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
58 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
59 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
60 1 1 1 0 1 0 1 0 0 
61 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
62 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
63 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
64 1 1 1 0 1 0 1 0 0 
65 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
66 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
67 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
Total 67 59 62 40 34 29 46 31 19 
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∑X 335 295 310 200 170 145 230 155 95 
∑X² 112225 87025 96100 40000 28900 21025 52900 24025 9025 
∑X 
ind   2.81   1.54   1.43 
 
X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 
0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 
1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 
0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 
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1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 
1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 
0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 
0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
32 41 37 30 41 39 38 53 48 56 
160 205 185 150 205 195 190 265 240 280 
25600 42025 34225 22500 42025 38025 36100 70225 57600 78400 
  1.64   1.64     
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X20 Skor Nilai(Y) Y² 
1 15 75 5625 
1 14 70 4900 
1 11 55 3025 
1 10 50 2500 
1 16 80 6400 
1 10 50 2500 
1 10 50 2500 
1 10 50 2500 
1 12 60 3600 
1 10 50 2500 
1 11 55 3025 
1 15 75 5625 
1 8 40 1600 
1 15 75 5625 
1 12 60 3600 
1 17 85 7225 
1 15 75 5625 
1 10 50 2500 
1 12 60 3600 
1 11 55 3025 
1 10 50 2500 
1 10 50 2500 
1 11 55 3025 
1 11 55 3025 
1 16 80 6400 
1 12 60 3600 
1 10 50 2500 
1 18 90 8100 
1 11 55 3025 
0 11 55 3025 
1 12 60 3600 
0 13 65 4225 
1 16 80 6400 
1 9 45 2025 
0 13 65 4225 
1 14 70 4900 
0 12 60 3600 
0 10 50 2500 
0 13 65 4225 
1 19 95 9025 
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1 13 65 4225 
1 20 100 10000 
1 15 75 5625 
1 20 100 10000 
1 20 100 10000 
0 15 75 5625 
0 13 65 4225 
0 13 65 4225 
1 8 40 1600 
0 11 55 3025 
1 9 45 2025 
0 10 50 2500 
0 10 50 2500 
0 12 60 3600 
0 13 65 4225 
1 12 60 3600 
0 12 60 3600 
1 11 55 3025 
0 12 60 3600 
1 14 70 4900 
1 12 60 3600 
1 13 65 4225 
1 18 90 8100 
1 13 65 4225 
1 12 60 3600 
1 14 70 4900 
1 13 65 4225 
51 853 4265 284925 
255      
65025    
3.67    
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LAMPIRAN 13 
Analisis Unit Minat Belajar Matematika 
A. Menyususn Kelas Interval 
1. Jumlah Kelas  
K = 1 + 3,3 Log n 
K = 1 + 3,3 Log 67 
K = 1 + 3,3 (1.82607) 
K = 1 + 6,02 
K = 7,02 (dibulatkan 7) 
2. Rentang Data 
R = Data Terbesar – Data Terkecil 
R = 92 -51 
R = 41 
3. Panjang Kelas 
P = Rentang : K 
P = 41 : 7 
P = 5,8571 (dibulatkan menjadi 6) 
4. Tabel frekuensi distribusi 
No  Interval Frekuensi  Frekuensi (%) 
1 51-56 1 1.49 
2 57-62 11 16.41 
3 63-68 17 25.37 
4 69-74 14 20.89 
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5 75-80 16 23.88 
6 81-86 7 10.44 
7 87-92 1 1.49 
Jumlah 67 100 
 
B. Analisis Unit 
No  Interval  F Xi F* Xi Xi-X (Xi-X)
2 F(Xi-X)2 
1 51-56 1 53.5 53.5 -17.194 295.6347 295.6347 
2 57-62 11 59.5 654.5 -11.194 125.3063 1378.369 
3 63-68 17 65.5 1113.5 -5.19403 26.97795 458.6251 
4 69-74 14 71.5 1001 0.80597 0.649588 9.09423 
5 75-80 16 77.5 1240 6.80597 46.32123 741.1397 
6 81-86 7 83.5 584.5 12.80597 163.9929 1147.95 
7 87-92 1 89.5 89.5 18.80597 353.6645 353.6645 
JUMLAH 67  4736.5 5.641791 1012.547 4384.478 
 
1. Mean/Rata-rata 
𝑀𝑒 =  
∑ 𝑓 ∗  𝑋𝑡
𝑛
 
𝑀𝑒 =  
4736.5
67
 
𝑀𝑒 =  70,694 
 
2. Median 
Diketahui :  
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b = 69 – 0,5 = 68,5 
p = 6 
F = 1 + 11 = 12 
F = 17 
𝑀𝑑 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
1
2𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
𝑀𝑑 = 68,5 + 6 (
1
2 67 − 12
17
) 
𝑀𝑑 = 68,5 + 6 (
21,5
17
) 
𝑀𝑑 = 68,5 + 6(1.26471) 
𝑀𝑑 = 68,5 +  7.58824 
𝑀𝑑 = 76.0882 
3. Modus 
Diketahui : 
Bb = 62,5 
p = 6 
b1 = 17-11 = 6 
b2 = 17-14 = 3 
𝑀𝑜 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 +  𝑏2
) 
𝑀𝑜 = 62,5 + 6 (
6
6 +  3
) 
𝑀𝑜 = 62,5 + 4 
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𝑀𝑜 = 66,5 
4. Standart Deviasi 
𝑠 =  √
∑ 𝑓𝑖.  (𝑋𝑖 − ?̅?)
2
(𝑛 − 1)
 
𝑠 =  √
4384.478
(67 − 1)
 
𝑠 =  √66.4315 
𝑠 = 8,105 
 
LAMPIRAN 14 
Analisis Unit Prestasi Belajar Matematika 
A. Menyususn Kelas Interval 
1. Jumlah Kelas  
K = 1 + 3,3 Log n 
K = 1 + 3,3 Log 67 
K = 1 + 3,3 (1.82607) 
K = 1 + 6,02 
K = 7,02 (dibulatkan 7) 
5. Rentang Data 
R = Data Terbesar – Data Terkecil 
R = 100-40 
R = 60 
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6. Panjang Kelas 
P = Rentang : K 
P = 60 : 7 
P = 8,57 (dibulatkan menjadi 9) 
7. Tabel frekuensi distribusi 
No  Interval Frekuensi  Frekuensi (%) 
1 
39-47 4 
5.97 
2 
48-56 21 
31.34 
3 
57-65 22 
32.84 
4 
66-74 4 5.97 
5 75-83 9 
13.43 
 
6 
84-92 3 4.48 
7 
93-101 4 5.97 
Jumlah 67 100 
 
B. Analisis Unit 
No  Interval  F  Xi F* Xi Xi-X (Xi-X)
2 F(Xi-X)2 
1 39-47 4 43 172 -20.4179 416.891 1667.56 
2 48-56 21 52 1092 -11.4179 130.369 2737.74 
3 57-65 22 61 1342 -2.41791 5.84629 128.618 
4 66-74 4 70 280 6.58209 43.3239 173.296 
5 75-83 9 79 711 15.58209 242.802 2185.21 
6 84-92 3 88 264 24.58209 604.279 1812.84 
7 93-101 4 97 388 33.58209 1127.76 4511.03 
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JUMLAH 67   4249 46.07463 2571.27 13216.3 
 
1. Mean/Rata-rata 
𝑀𝑒 =  
∑ 𝑓 ∗  𝑋𝑡
𝑛
 
𝑀𝑒 =  
4249
67
 
𝑀𝑒 = 63.42 
 
2. Median 
Diketahui :  
b = 57 – 0,5 = 56,5 
p = 9 
F = 4 + 21 = 25 
F = 22 
𝑀𝑑 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
1
2𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
𝑀𝑑 = 56,5 + 9 (
1
2 67 − 25
22
) 
𝑀𝑑 = 56,5 + 9 (
8,5
22
) 
𝑀𝑑 = 56,5 + 9(0,386) 
𝑀𝑑 = 56,5 + 3,477 
𝑀𝑑 = 59,98 
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3. Modus 
Diketahui : 
Bb =56,5 
p = 9 
b1 = 22-21 = 1 
b2 = 22-4 = 18  
𝑀𝑜 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 +  𝑏2
) 
𝑀𝑜 = 56,5 + 2 (
1
1 + 18
) 
 
𝑀𝑜 = 56,5 + 0,474 
𝑀𝑜 = 56,974 
4. Standart Deviasi 
𝑠 =  √
∑ 𝑓𝑖.  (𝑋𝑖 − ?̅?)
2
(𝑛 − 1)
 
𝑠 =  √
13216.3
(67 − 1)
 
𝑠 = 14,15 
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LAMPIRAN 15 
DATA FREKUENSI 
A. Data Frekuensi Minat Belajar 
1. Tinggi  
= ?̅?+ SD 
=  70,694 + 8,105 
= 78,799 dibulatkan menjadi 79 
=  
9
67
∗ 100% 
= 13,43% 
2. Sedang  
= ?̅?- SD s/d ?̅? + SD 
= 63 s/d 79  
=  
46
67
∗ 100% 
= 68,65% 
3. Rendah  
= ?̅? + SD 
=  70,694 - 8,105 
= 62,589 dibulatkan menjadi 63 
=  
12
67
∗ 100% 
= 17,92% 
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B. Data Frekuensi Prestasi Belajar 
1. Tinggi  
= ?̅? + SD 
= 63.42 + 14.15 
= 77,56 dibulatkan menjadi 78 
=  
10
67
∗ 100% 
= 15% 
2. Sedang  
= ?̅?- SD s/d ?̅? + SD 
= 49 s/d 78 
=  
53
67
∗ 100% 
= 79% 
3. Rendah  
= ?̅? - SD 
= 63.42 - 14.15  
= 49,27 dibulatkan menjadi 49 
=  
4
67
∗ 100% 
= 6% 
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LAMPIRAN 16 
UJI NORMALITAS DATA  
A. Uji Normalitas Data Minat Belajar Matematika 
No  Xi (Xi-X)2 Zi F(Xi) S(Xi) | F(Xi)- S(Xi) | 
1 51 375.8969 -2.30935 0.010462 0.014925 -0.00446 
2 57 179.2401 -1.59468    
3 57 179.2401 -1.59468    
4 57 179.2401 -1.59468    
5 57 179.2401 -1.59468    
6 57 179.2401 -1.59468 0.055392 0.089552 -0.03416 
7 58 153.464 -1.47557    
8 58 153.464 -1.47557 0.07003 0.119403 -0.04937 
9 59 129.6879 -1.35646 0.087477 0.134328 -0.04685 
10 60 107.9118 -1.23734 0.10798 0.149254 -0.04127 
11 61 88.13566 -1.11823 0.131734 0.164179 -0.03245 
12 62 70.35955 -0.99912 0.158868 0.179104 -0.02024 
13 64 40.80731 -0.7609    
14 64 40.80731 -0.7609    
15 64 40.80731 -0.7609    
16 64 40.80731 -0.7609 0.22336 0.238806 -0.01545 
17 66 19.25507 -0.52267    
18 66 19.25507 -0.52267    
19 66 19.25507 -0.52267    
20 66 19.25507 -0.52267    
21 66 19.25507 -0.52267    
22 66 19.25507 -0.52267 0.300601 0.328358 -0.02776 
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23 67 11.47895 -0.40356    
24 67 11.47895 -0.40356    
25 67 11.47895 -0.40356    
26 67 11.47895 -0.40356 0.343268 0.38806 -0.04479 
27 68 5.702829 -0.28445    
28 68 5.702829 -0.28445    
29 68 5.702829 -0.28445 0.388034 0.432836 -0.0448 
30 69 1.92671 -0.16533    
31 69 1.92671 -0.16533    
32 69 1.92671 -0.16533 0.43434 0.477612 -0.04327 
33 70 0.15059 -0.04622 0.481566 0.492537 -0.01097 
34 71 0.374471 0.07289    
35 71 0.374471 0.07289    
36 71 0.374471 0.07289    
37 71 0.374471 0.07289 0.529053 0.552239 -0.02319 
38 72 2.598352 0.192002    
39 72 2.598352 0.192002    
40 72 2.598352 0.192002 0.57613 0.597015 -0.02089 
41 73 6.822232 0.311114    
42 73 6.822232 0.311114 0.622143 0.626866 -0.00472 
43 74 13.04611 0.430226 0.666484 0.641791 0.024693 
44 75 21.26999 0.549338    
45 75 21.26999 0.549338    
46 75 21.26999 0.549338 0.708613 0.686567 0.022046 
47 76 31.49387 0.668451    
48 76 31.49387 0.668451    
49 76 31.49387 0.668451    
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50 76 31.49387 0.668451    
51 76 31.49387 0.668451 0.748077 0.761194 -0.01312 
52 77 43.71775 0.787563    
53 77 43.71775 0.787563    
54 77 43.71775 0.787563 0.784524 0.80597 -0.02145 
55 78 57.94164 0.906675    
56 78 57.94164 0.906675    
57 78 57.94164 0.906675    
58 78 57.94164 0.906675 0.817711 0.865672 -0.04796 
59 79 74.16552 1.025787 0.847504 0.880597 -0.03309 
60 81 112.6133 1.264012    
61 81 112.6133 1.264012    
62 81 112.6133 1.264012 0.896887 0.925373 -0.02849 
63 83 159.061 1.502236 0.933482 0.940299 -0.00682 
64 85 213.5088 1.740461    
65 85 213.5088 1.740461 0.959111 0.970149 -0.01104 
66 86 243.7327 1.859573 0.968527 0.985075 -0.01655 
67 92 467.076 2.574246 0.994977 1 -0.00502 
∑  
4716 4651.91 
    
X 
70.3880  
    
s 
8.3954  
    
 
?̅?= 
4716
67
 
?̅?= 70.3880 
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𝑠 =  √
∑ 𝑓𝑖.  (𝑋𝑖 − ?̅?)
2
(𝑛 − 1)
 
𝑠 =  √
4651.91
(67 − 1)
 
𝑠 =  √
4651.91
(66)
 
𝑠 =  8.3954 
Berikut adalah perhitungan lilifors untuk nomor 1 : 
Z𝑖 =  
𝑋𝑖−?̅?
𝑠
 
𝑍𝑖 =  
51 − 70,3828
8.3954
 
𝑍𝑖 = 2.30935 
F(Xi) = 0.010462 
S(Xi) = 0.014925  
Liliefors Hitung = |F(Xi) - S(Xi)  | 
=0.010462 - 0.014925 
= -0.00446 
Ltabel untuk n = 67 dengan taraf signifikasi 5% adalah sebagi berikut 
: 
Ltabel = 
0,886
√𝑛
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Ltabel = 
0,886
√67
 
Ltabel = 0.108242 
 
 Jadi Lhitung (0.024693)<Ltabel(0.108242), maka data minat belajar 
matematika berdistribusi normal.  
B. Uji Normalitas Prestasi Belajar Matematika 
NO X (Xi-X)2 Zi F(Xi) S(Xi) 
|F(Xi)-
S(Xi)| 
1 40 559.640 -1.658 0.0486   
2 40 559.640 -1.658 0.0486 0.02985075 -1.7070651 
3 45 348.073 -1.308 0.0954   
4 45 348.073 -1.308 0.0954 0.05970149 0.03574747 
5 50 186.506 -0.957 0.1692   
6 50 186.506 -0.957 0.1692   
7 50 186.506 -0.957 0.1692   
8 50 186.506 -0.957 0.1692   
9 50 186.506 -0.957 0.1692   
10 50 186.506 -0.957 0.1692   
11 50 186.506 -0.957 0.1692   
12 50 186.506 -0.957 0.1692   
13 50 186.506 -0.957 0.1692   
14 50 186.506 -0.957 0.1692   
15 50 186.506 -0.957 0.1692   
16 50 186.506 -0.957 0.1692 0.23880597 -0.069624 
17 55 74.939 -0.607 0.2720   
18 55 74.939 -0.607 0.2720   
19 55 74.939 -0.607 0.2720   
20 55 74.939 -0.607 0.2720   
21 55 74.939 -0.607 0.2720   
22 55 74.939 -0.607 0.2720   
23 55 74.939 -0.607 0.2720   
24 55 74.939 -0.607 0.2720   
25 55 74.939 -0.607 0.2720 0.37313433 -0.1011685 
26 60 13.372 -0.256 0.3988   
27 60 13.372 -0.256 0.3988   
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28 60 13.372 -0.256 0.3988   
29 60 13.372 -0.256 0.3988   
30 60 13.372 -0.256 0.3988   
31 60 13.372 -0.256 0.3988   
32 60 13.372 -0.256 0.3988   
33 60 13.372 -0.256 0.3988   
34 60 13.372 -0.256 0.3988   
35 60 13.372 -0.256 0.3988   
36 60 13.372 -0.256 0.3988   
37 60 13.372 -0.256 0.3988 0.55223881 -0.1534 
38 65 1.804 0.094 0.5375   
39 65 1.804 0.094 0.5375   
40 65 1.804 0.094 0.5375   
41 65 1.804 0.094 0.5375   
42 65 1.804 0.094 0.5375   
43 65 1.804 0.094 0.5375   
44 65 1.804 0.094 0.5375   
45 65 1.804 0.094 0.5375   
46 65 1.804 0.094 0.5375   
47 65 1.804 0.094 0.5375 0.70149254 -0.1639793 
48 70 40.237 0.445 0.6717   
49 70 40.237 0.445 0.6717   
50 70 40.237 0.445 0.6717   
51 70 40.237 0.445 0.6717 0.76119403 -0.089464 
52 75 128.670 0.795 0.7868   
53 75 128.670 0.795 0.7868   
54 75 128.670 0.795 0.7868   
55 75 128.670 0.795 0.7868   
56 75 128.670 0.795 0.7868   
57 75 128.670 0.795 0.7868 0.85074627 -0.0639891 
58 80 267.103 1.146 0.8740   
59 80 267.103 1.146 0.8740   
60 80 267.103 1.146 0.8740 0.89552239 -0.0214728 
61 85 455.536 1.496 0.9327 0.91044776 0.02226045 
62 90 693.969 1.847 0.9676   
63 90 693.969 1.847 0.9676 0.94029851 0.02731296 
64 95 982.401 2.197 0.9860 0.95522388 0.03077725 
65 100 1320.834 2.548 0.9946   
66 100 1320.834 2.548 0.9946   
67 100 1320.834 2.548 0.9946 0.98507463 0.00950581 
JUMLAH 4265 13429.104     
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RATA 63.657      
S 14.264      
 
Berikut adalah perhitungan lilifors untuk nomor 2 : 
Z𝑖 =  
𝑋𝑖−?̅?
𝑠
 
𝑍𝑖 =
40 − 63,657
14.264
 
𝑍𝑖 =  −1,6585 
F(Xi) = 0.0486 
S(Xi) = 0.02985075 
Liliforrs Hitung = | F(Xi) - S(Xi)  | 
= 0.0486 - 0.02985075 
= -1.7070651 
Ltabel untuk n = 67 dengan taraf signifikasi 5% adalah sebagi berikut : 
Ltabel = 
0,886
√𝑛
 
Ltabel = 
0,886
√67
 
Ltabel = 0.108242 
 
 Jadi Lhitung tertinggi (-1.7070651) <Ltabel(0.108242), maka data minat belajar 
matematika berdistribusi normal.  
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LAMPIRAN 17 
UJI HIPOTESIS 
NO X Y X*Y X2 Y2 
1 78 75 5850 6084 5625 
2 77 70 5390 5929 4900 
3 74 55 4070 5476 3025 
4 70 50 3500 4900 2500 
5 81 80 6480 6561 6400 
6 69 50 3450 4761 2500 
7 66 50 3300 4356 2500 
8 62 50 3100 3844 2500 
9 75 60 4500 5625 3600 
10 67 50 3350 4489 2500 
11 68 55 3740 4624 3025 
12 78 75 5850 6084 5625 
13 51 40 2040 2601 1600 
14 83 75 6225 6889 5625 
15 78 60 4680 6084 3600 
16 85 85 7225 7225 7225 
17 81 75 6075 6561 5625 
18 67 50 3350 4489 2500 
19 76 60 4560 5776 3600 
20 67 55 3685 4489 3025 
21 64 50 3200 4096 2500 
22 71 50 3550 5041 2500 
23 71 55 3905 5041 3025 
24 66 55 3630 4356 3025 
25 81 80 6480 6561 6400 
26 77 60 4620 5929 3600 
27 69 50 3450 4761 2500 
28 92 90 8280 8464 8100 
29 71 55 3905 5041 3025 
30 75 55 4125 5625 3025 
31 85 60 5100 7225 3600 
32 76 65 4940 5776 4225 
33 76 80 6080 5776 6400 
34 57 45 2565 3249 2025 
35 57 65 3705 3249 4225 
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36 73 70 5110 5329 4900 
37 61 60 3660 3721 3600 
38 72 50 3600 5184 2500 
39 75 65 4875 5625 4225 
40 57 95 5415 3249 9025 
41 64 65 4160 4096 4225 
42 66 100 6600 4356 10000 
43 76 75 5700 5776 5625 
44 69 100 6900 4761 10000 
45 78 100 7800 6084 10000 
46 67 75 5025 4489 5625 
47 58 65 3770 3364 4225 
48 64 65 4160 4096 4225 
49 58 40 2320 3364 1600 
50 73 55 4015 5329 3025 
51 59 45 2655 3481 2025 
52 72 50 3600 5184 2500 
53 68 50 3400 4624 2500 
54 66 60 3960 4356 3600 
55 60 65 3900 3600 4225 
56 72 60 4320 5184 3600 
57 57 60 3420 3249 3600 
58 64 55 3520 4096 3025 
59 66 60 3960 4356 3600 
60 79 70 5530 6241 4900 
61 66 60 3960 4356 3600 
62 71 65 4615 5041 4225 
63 86 90 7740 7396 8100 
64 77 65 5005 5929 4225 
65 76 60 4560 5776 3600 
66 57 70 3990 3249 4900 
67 68 65 4420 4624 4225 
 4716 4265    
∑X 70.3881 63.6567    
∑X/n    336602 284925 
JUMLAH   303620   
RXY 0.4321     
 0.187     
 18.667     
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Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan anatara minat 
belajar dengan prestasi belajar maka dilakukan analisis korelasi 
product moment sebagai berikut : 
rxy  =   
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
rxy  =   
67 ∗  303620 − 4716 ∗  4265
√(67 ∗ 336602 − 47162)(67 ∗ 284925 − 42652)
 
rxy  =   
20342540 − 20113740
√(67 ∗ 336602 − 47162)(67 ∗ 284925 − 42652)
 
rxy  =   
228800
√(22552334 − 22240656)(19089975 − 18190225)
 
rxy  =   
228800
√(311678)(899750)
 
rxy =   0,432
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LAMPIRAN 18  
Daftar Nama Siswa 
No  Nama  
1 
Achmad Maulana 
2 
Alieya 
3 
Berliana Eka R 
4 
Calista Putri 
5 
Danish Q 
6 
Davina Rosadihita 
7 
Dzakwaani Nur 
8 
Elifa Tasya 
9 
Fahimudia 
10 
Fendino 
11 
Hafizh Auzan 
12 
M Farhan 
13 
Raia Satria 
14 
Salma Mareta 
15 
Satria Aji 
16 
Siti Rohmatun 
17 
Tsaltsa Rania 
18 
Adinda Cinta 
19 
Al Husaini  
20 
Caivien Dzahab 
21 
Daffa Faruzan 
22 
Dimas Febriana  
23 
M Angga 
24 
M Masu’ud 
25 
Munaa Syarifah 
26 
Naufal Hafidh 
27 
Rasya Adhinata 
28 
Suci Zakirah 
29 
Syifa Aulia 
30 
M Naufal 
31 
Tirta Adityas 
32 
Zahra Aulia 
33 
Afifah Nurin  
34 
Aisyah 
35 
Alfiyah  
36 
Aritha  
37 
Aulia Yasfita 
38 
Azril Aulia 
39 
Brilliana Candra 
40 
Irma Azmi 
41 
Izzatul Hasanah 
42 
Naya Fadhilah 
43 
Regita Sonia 
44 
Renita Hasanti 
45 
Salma Putri 
46 
Shofia Safira 
47 
Abdullah Umar 
48 
Abdullah Azam 
49 
Adiet  
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50 
Aditya Pratama 
51 
Akyas 
52 
Anas Fadhilah 
53 
Fakhri Adi 
54 
Fathi Ahnaf 
55 
Karellina 
56 
Maulana Abdul 
57 
Maullida 
58 
M Fiahin 
59 
M Daffa 
60 
M Shoim 
61 
M Syafiq 
62 
M Zaid 
63 
Murfid Faim 
64 
Mustaqim  
65 
Rasya Fikri 
66 
Sabda Barroiliah 
67 
Yahya Ilyas 
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LAMPIRAN 19 
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LAMPIRAN 21 
 
